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MOTTO 

 

“Hidup cuma sekali jadi tetap dijalani, dinikmati, dan diusahakan. Semua yang 

telah dilakukan demi kebaikan tidak akan berakhir sia-sia karena Allah SWT akan 

selalu menemani kita” 

 

عاناا.…“ ا ما نْ اِنَّ اللّٰه  ”.…لَا تاحْزا

“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita” 
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ABSTRAK 

Nurfitriah, Novi Hana. 2024. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku 

Penggunaan Krim Pemutih Wajah pada Masyarakat di Kota Denpasar 

Provinsi Bali. Bali. Program Studi Farmasi Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing I: apt. Ach. Syahrir, M. Farm; Pembimbing II: apt. 

Hajar Sugihantoro, M.P.H. 

 

Penampilan fisik adalah sesuatu yang dapat dilihat oleh panca indra 

manusia secara langsung khususnya kulit wajah. Adanya stigma bahwa seseorang 

dianggap menarik apabila memiliki kulit wajah yang putih, bersih, dan tidak kusam. 

Hal ini membuat masyarakat menggunakan krim pemutih wajah. Namun, beberapa 

di antaranya masih terdapat krim pemutih wajah yang mengandung bahan 

berbahaya terhadap kulit. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku penggunaan krim pemutih 

wajah pada masyarakat Kota Denpasar Provinsi Bali. Jenis penelitian ini adalah 

analitik kuantitatif observasional dengan pendekatan cross-sectional. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling yang melibatkan 

sejumlah 100 responden. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan software 

IBM SPSS versi 20. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah 

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis hubungan menggunakan uji 

korelasi Spearman Rank. Hasil dari penelitian tingkat pengetahuan dan perilaku 

penggunaan krim pemutih wajah pada masyarakat Kota Denpasar Provinsi Bali 

menunjukkan pengetahuan diperoleh hasil 86% dalam kategori baik dan perilaku 

penggunaan krim pemutih wajah diperoleh hasil 78% dalam kategori baik. Adanya 

hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku penggunaan krim pemutih wajah 

pada masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali dengan hasil p-value 0,000 < 0,005 

dan nilai koefisien korelasi kategori sedang sebesar 0,454 berarah positif. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara tingkat pengetahuan 

dan perilaku penggunaan krim pemutih wajah pada masyarakat Kota Denpasar 

Provinsi Bali. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku, Krim Pemutih Wajah 
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ABSTRACT 

Nurfitriah, Novi Hana. 2024. The Correlation Between Knowledge Level and 

Behavior of Using Facial Whitening Cream in the Community Denpasar 

City, Bali Province. Thesis. Pharmacy Department, Faculty of Medicine and 

Health Science, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Advisor I: apt. Ach. Syahrir, M. Farm; Advisor II: apt. Hajar 

Sugihantoro, M.P.H.  

 

Physical appearance is something that can be directly seen by the human 

senses, especially the face. There is a stigma that someone is considered attractive 

if they have fair, clean, and radiant facial skin. This leads the community to use 

facial whitening creams. However, some of these still contain harmful substances 

for the skin. The purpose of this study is to analyze the relationship between the 

level of knowledge and the behavior of using facial whitening creams among the 

people of Denpasar City, Bali Province. This type of research is an observational 

quantitative analysis with a cross-sectional approach. The sampling was conducted 

using the purposive sampling method, involving a total of 100 respondents. Data 

analysis in this study used IBM SPSS software version 20. Data collection was 

conducted using a questionnaire that had undergone validity and reliability tests. 

Relationship analysis was conducted using the Spearman Rank correlation test. The 

results of the study on the level of knowledge and behavior regarding the use of 

facial whitening cream among the people of Denpasar City, Bali Province, showed 

that knowledge was obtained with a result of 86% in the good category and behavior 

regarding the use of facial whitening cream was obtained with a result of 78% in 

the good category. The existence of a relationship between the level of knowledge 

and the behavior of using facial whitening cream among the community in 

Denpasar City, Bali Province, with a p-value of 0.000 < 0.005 and a positive 

correlation coefficient of 0.454. The conclusion of this study is that there is a 

significant relationship between the level of knowledge and the behavior of using 

facial whitening cream among the people of Denpasar City, Bali Province. 

. 

Keywords: Knowledge, Behavior, Whitening Cream 

 

 

 

 

 



xx 
 

 مستخلص البحث 

نوفي هانا.   الوجه في 2024نورفيتريا،  تبييض  استخدام كريم  المعرفة وسلوك  بين مستوى  العلاقة   .
والعلوم  الطب  الصيدلة، كلية  دراسة  قسم  بالي.  بمقاطعة  دينباسار  مدينة  في  المجتمع 

الإسلامية إبراهيم  مالك  مولانا  جامعة  الأول:  الصحية،  المشرف  مالانج.  الحكومية 
 الصيدلي أحمد شهرير الماجستير. المشرف الثاني: الصيدلي هاجر سوغيهانتورو الماجستير 

 
المظهر الجسدي هو شيء يمكن رؤيته من خلال الحواس البشرية الخمس مباشرة، وخاصة 

عار مفادها أن الشخص يعتبر جذابا إذا كان لديه بشرة وجه بيضاء ونظيفة بشرة الوجه. هناك وصمة  
وليست باهتة. هذا يجعل الناس يستخدمون كريمات تبييض الوجه. ومع ذلك، لا يزال بعضها يحتوي 
على كريمات تبييض الوجه التي تحتوي على مكونات ضارة بالبشرة. الغرض من هذه الدراسة هو تحليل 

توى المعرفة وسلوك استخدام كريم تبييض الوجه لدى سكان مدينة دينباسار بمقاطعة العلاقة بين مس
بالي. هذا النوع من البحث هو تحليل كمي رصدي مع نهج مقطعي. تم أخذ العينات باستخدام 

مستجيب. يستخدم تحليل البيانات في هذه   100قة أخذ العينات الهادفة التي شملت ما مجموعه  طري
يستخدم جمع البيانات استبيانات تم اختبارها .  IBM SPSSمن برنامج    20الدراسة الإصدار  

للتأكد من صحتها وموثوقيتها. يستخدم تحليل العلاقة اختبار ارتباط رتبة سبيرمان. أظهرت نتائج 
البحث حول مستوى المعرفة والسلوك عند استخدام كريم تبييض الوجه لدى سكان مدينة دينباسار  

٪ في الفئة الجيدة وسلوك استخدام كريم تبييض 86بنتيجة    بمقاطعة بالي أنه تم الحصول على المعرفة
نتيجة   على  وسلوك 78الوجه حصل  المعرفة  مستوى  بين  علاقة  هناك  الجيدة. كانت  الفئة  في   ٪

 p 0.000 < 0.005استخدام كريم تبييض الوجه في المجتمع في مدينة دينباسار بمقاطعة بالي بقيمة  
إيجابي. الاستنتاج من هذه الدراسة هو أن هناك علاقة ذات    في اتجاه  0.454وقيمة معامل ارتباط  

مدينة  لدى سكان  الوجه  تبييض  استخدام كريم  عند  والسلوك  المعرفة  مستوى  بين  إحصائية  دلالة 
 دينباسار بمقاطعة بالي. 

 
 : المعرفة والسلوك وكريم تبييض الوجه الكلمات المفتوحة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Setiap manusia ingin memiliki penampilan yang bersih, terawat, dan 

menarik sehingga mampu meningkatkan rasa percaya diri. Penampilan fisik 

seseorang baik bagi perempuan maupun laki-laki menjadi titik perhatian utama 

karena merupakan sesuatu yang terlihat oleh panca indra manusia secara langsung 

(Junaidi dkk, 2024). Bagian fisik yang sangat diperhatikan adalah kulit, terutama 

kulit wajah sehingga adanya stigma bahwa seseorang dianggap menarik apabila 

memiliki kulit yang putih, bersih, dan tidak kusam. Namun, hal ini bertolak 

belakang dengan kulit masyarakat Indonesia yang umumnya memiliki warna 

kuning langsat atau sawo matang. Hal tersebut membuat mereka melakukan 

berbagai upaya, salah satunya dengan menggunakan kosmetik untuk memutihkan 

kulit sebagai jalan pintas yang menjanjikan guna mendukung penampilan mereka 

(Ardila dkk, 2015; Pratiwi, 2020). 

Sebagaimana Allah SWT merupakan Maha Indah dan mencintai 

keindahan. Setiap individu memiliki kesempatan untuk berhias agar terlihat lebih 

indah dipandang. Adapun penggalan ayat dari firman Allah SWT mengenai konteks 

keindahan dan bolehnya berhias pada surah Al-A’raf ayat 32: 

ٖ    و الطَّي ِّبٰتِّ   مِّن    الر ِّزْقِّ    ق  لْ م نْ ح رَّم  زِّيْ ن ة  اللّٰ ِّ الَّتيِّْْٓ ا خْر ج  لِّعِّب ادِّه

Artinya: Katakanlah “Siapakah yang telah mengharamkan perhiasan dari Allah 

yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapakah) yang 

mengharamkan) rizqi yang baik” 
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Berdasarkan Tafsir Al-Mishbah mengenai firman Q.S Al-A’raf ayat 32, 

hal itu diungkapkan-Nya dengan mengilhami mereka yang mendambakan 

keindahan untuk mengekspresikan, menciptakan, lalu menikmatinya guna 

menutupi sesuatu yang buruk pada dirinya, dan untuk memperindah diri, di mana 

keindahan sendiri merupakan salah satu dari tiga hal yang mencerminkan 

ketinggian peradaban manusia (Shihab, 2002). Manusia yang hidup di bumi ini 

tidak ada larangan untuk menghiasi dirinya menggunakan sesuatu yang mubah, 

seperti emas, berbagai jenis batu permata, sutra, menggunakan kosmetik, dan lain 

sebagainya. Penggunaan kosmetik memang diperbolehkan menurut Islam dengan 

syarat tidak membahayakan bagi penggunanya (Umbarani dan Fakhruddin, 2021). 

Kosmetik adalah salah satu produk farmasi yang berfungsi untuk 

memelihara penampilan dan kecantikan serta mampu meningkatkan rasa percaya 

diri pada seseorang (Herlina dan Vestabilivy, 2019). Walaupun bukan termasuk 

kebutuhan yang utama, konsumsi kosmetik di tengah masyarakat masih banyak 

digunakan. Menurut survei Populix yang bertema “Unveiling Indonesian Beauty 

and Dietary Lifestyle” yang membahas terkait pengguna produk perawatan dan 

kecantikan menunjukkan data bahwa sebanyak 77% orang Indonesia menggunakan 

produk kosmetik perawatan. Begitu pula, pada kosmetik dekoratif menunjukkan 

bahwa konsumen paling banyak berusia 18-25 tahun (56%), diikuti oleh usia 26-35 

tahun (33%), usia 36-45 tahun (9%), dan usia 46-50 tahun (2%) (Populix, 2022). 

Maraknya pengguna kosmetik, khususnya kosmetik produk perawatan 

kulit membuat para produsen menciptakan berbagai jenis kosmetik sebagai inovasi 

terbaru secara terus-menerus. Salah satu di antara kosmetik yang menarik perhatian 

masyarakat adalah krim pemutih wajah. Sebagaimana survei terkait pengguna krim 
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pemutih wajah menyebar ke setiap kalangan usia sebanyak 100 responden, terdapat 

35% responden berusia 17-22 tahun dan 50% yang berusia 25-35 tahun 

menggunakan krim pemutih (Fadhila dkk, 2020).  

Berbagai merek krim pemutih wajah mampu menarik perhatian 

masyarakat karena mereka tergiur untuk menggunakannya. Namun, nyatanya tidak 

semua zat kimia dalam krim pemutih wajah yang dipasarkan adalah aman untuk 

digunakan. Penemuan BPOM pada tahun 2019 terkait kosmetik pemutih, 

ditemukan sebanyak 34.141 unit, terdapat kosmetik menunjukkan 57,9% 

mengandung zat kimia berbahaya di pasaran, seperti merkuri termasuk golongan 

zat kimia berbahaya terbanyak dengan persentase 43,6%, diikuti kandungan zat 

kimia asam retinoat 21,8%, dan kandungan hidrokinon 12,7% (Sende dkk, 2020). 

Zat kimia berbahaya yang terkandung dalam krim pemutih terbagi 

menjadi dua kelompok. Berdasarkan Peraturan Kepala BPOM nomor 23 Tahun 

2019 mengenai persyaratan teknis bahan kosmetik, yaitu terdiri dari kelompok 

kosmetik mengandung zat kimia berbahaya yang dilarang dan kelompok kosmetik 

mengandung zat kimia berbahaya yang diperbolehkan dengan syarat pembatasan 

dalam penggunaannya. Merkuri dan asam retinoat tergolong kandungan zat kimia 

yang dilarang, sedangkan hidrokinon tergolong kandungan zat kimia berbahaya 

dengan kadar pembatasan penggunaan (BPOM, 2019). Zat kimia tersebut 

umumnya memberikan efek yang memuaskan pada awal penggunaan tetapi akan 

menimbulkan bahaya untuk jangka panjang, terpaparnya kulit dengan zat tersebut 

menyebabkan penipisan dan pengelupasan kulit karena menjadi lebih dekat dengan 

saraf serta pembuluh darah (Herlina dan Vestabilivy, 2019). Kandungan merkuri 

dan hidrokinon berdampak serius pada kulit, mengakibatkan kulit berubah warna, 
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bintik-bintik hitam, alergi, iritasi, bahkan dapat terjadi efek kerusakan permanen 

otak apabila pemakaian dosis tinggi dan kerusakan ginjal (Indriaty dkk, 2018). 

Asam retinoat bersifat teratogenik, serta membuat kulit terasa terbakar, menyengat, 

eritema, dan pengerasan kulit (Kim, et al., 2013).  

Pada penelitian Septadina (2012), melaporkan bayi yang dilahirkan oleh 

seorang wanita yang mengoleskan krim asam retinoat untuk wajah mengalami cacat 

telinga eksternal karena efek penggunaan asam retinoat dengan kadar 0,05% 

sebulan sebelum menstruasi terakhir dan selama sebelas minggu pertama 

kehamilan. Terdapat lebih dari 15.000 orang di Jepang mengalami bintik-bintik di 

kulit akibat bahan kimia berbahaya yang terkandung dalam krim pemutih (Herlina 

dan Vestabilivy, 2019). Selain itu, banyaknya kejadian okronosis akibat 

penggunaan krim pemutih yang mengandung hidrokinon menunjukkan pada tahun 

2014-2019 terdapat 88 kasus pasien okronosis berkisar usia 30-39 tahun yang 

terjadi di satu rumah sakit dan dua klinik kesehatan dan kecantikan kulit Indonesia 

(Tan dkk, 2020). 

Adanya fenomena ini membutuhkan pengetahuan bagi masyarakat agar 

teliti dan jeli dalam menggunakan krim pemutih wajah di tengah beredarnya 

kosmetik pemutih mengandung zat kimia berbahaya yang ditemukan secara bebas, 

seperti pasar tradisional dan kios kosmetik sehingga sangat mudah bagi mereka 

untuk mendapatkannya (Herlina dan Vestabilivy, 2019). Pengetahuan dapat 

menjadi kunci utama dalam menghindari risiko yang tidak diinginkan. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Fadhila dkk (2020) tentang pengetahuan dan 

penggunaan produk pemutih dan pencerah di Kecamatan Sukolilo Surabaya, 

disimpulkan bahwa pengetahuan responden mengenai produk pemutih tergolong 
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rendah yaitu sebanyak 87 dari 130 responden memperoleh skor kurang baik. Begitu 

pula, pada penelitian Marbun dkk (2023) disimpulkan hasil kurang baik (69,4%) 

terkait pengetahuan wanita di Desa Lancok-Lancok Kecamatan Kuala Kabupaten 

Bireuen terhadap bahaya krim pemutih wajah. 

Respon dari seseorang berupa tindakan atau perilaku terhadap fenomena 

ini dalam penggunaan krim pemutih wajah yang aman dapat menentukan kualitas 

kesehatan kulit mereka, sehingga perlu adanya perilaku bijak terkait penggunaan 

krim pemutih wajah yang aman dan cocok untuk kulit mereka.  Perilaku merupakan 

sebuah tindakan yang dapat dihasilkan oleh berbagai faktor yang saling 

berinteraksi, seperti pengalaman dan interaksi manusia dengan lingkungan di 

sekitarnya (Wawan, 2011). Pada penelitian yang dilakukan oleh Ardila dkk (2015), 

disimpulkan pada masyarakat di Desa Cengal Kabupaten Oki memiliki perilaku 

yang kurang baik dalam penggunaan kosmetik pemutih wajah, seperti 

menggunakan kosmetik pemutih yang dilarang oleh BPOM. Perilaku mengabaikan 

adanya bahaya yang dapat timbul dari penggunaan krim pemutih wajah ini sangat 

rentan terjadi efek negatif pada kulit wajah. 

Kota Denpasar merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Bali 

yang terdiri dari empat kecamatan, yaitu Denpasar Barat, Denpasar Timur, 

Denpasar Selatan, dan Denpasar Utara (Narottama dan Moniaga). Pada Laporan 

Tahunan (LAPTAH) tahun 2022 dari Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di 

Denpasar, masih terungkap penyebaran kosmetik dengan kandungan zat kimia 

berbahaya, yakni terdapat empat krim mengandung merkuri, empat krim 

mengandung hidrokinon, dan tujuh krim mengandung asam retinoat. Artinya bahwa 
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krim pemutih yang berpotensi membahayakan masih menyebar di tengah 

masyarakat (BBPOM, 2022). 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan, terdapat responden sebanyak 

91,4% perempuan dan 8,6% laki-laki. Sebanyak 77,1% pernah menggunakan krim 

pemutih wajah baik perempuan dan laki-laki. Melalui wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti, dua diantaranya pernah menggunakan krim pemutih wajah 

mengandung merkuri merek HN Cream karena tergiur oleh efeknya yang cepat atau 

instan. Mayoritas masyarakat tersebut tidak mengetahui adanya bahan berbahaya 

yang biasa terdapat dalam krim pemutih wajah dengan ditunjukkan sebanyak 60% 

masyarakat tidak mengetahui kandungan hidrokinon, merkuri, dan asam retinoat. 

Sebanyak 40% tidak memperhatikan izin edar BPOM saat membeli kosmetik. 

Selain itu, terdapat masyarakat yang tidak membaca kandungan dalam krim 

pemutih wajah terlebih dahulu sebelum membeli sebanyak 34,3%, serta sejumlah 

37,1% masyarakat mengalami reaksi negatif dari krim pemutih wajah. 

Berdasarkan uraian tersebut, diketahui krim pemutih wajah masih beredar 

di tengah masyarakat Kota Denpasar. Mengingat masih terdapat masyarakat yang 

menggunakan krim pemutih wajah mengandung zat kimia berbahaya, salah satunya 

disebabkan oleh pengetahuan. Hal ini dapat memengaruhi pembentukan perilaku 

seseorang, perilaku yang bijak dalam penggunaan krim pemutih wajah dapat 

didasari oleh pengetahuan. Dengan demikian, peneliti ingin mengetahui keterkaitan 

atau hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan krim pemutih 

wajah pada masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan tentang krim pemutih wajah pada 

masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali? 

2. Bagaimana perilaku penggunaan krim pemutih wajah pada masyarakat di 

Kota Denpasar Provinsi Bali? 

3. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku 

penggunaan krim pemutih wajah di Kota Denpasar Provinsi Bali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan tentang krim pemutih wajah pada 

masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali. 

2. Mengetahui perilaku penggunaan krim pemutih wajah pada masyarakat di 

Kota Denpasar Provinsi Bali. 

3. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan 

krim pemutih wajah pada masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian yang diperoleh dapat bermanfaat bagi peneliti untuk memperluas 

wawasan ilmu pengetahuan dan meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan 

penelitian serta diharapkan penelitian yang dilakukan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya, serta dapat juga dikembangkan. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan tentang 

pentingnya pengetahuan atau wawasan mengenai krim pemutih wajah, serta 

berperilaku yang bijak dalam menggunakan kosmetik sebagai pemutih atau 

pencerah kulit sehingga dapat memberikan efek yang diinginkan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kosmetik 

2.1.1 Definisi Kosmetik 

Asal kata kosmetik berasal dari kata yunani (kosmein) artinya berhias. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kosmetik berhubungan dengan 

kecantikan yakni bahan atau sediaan untuk mempercantik wajah, kulit, rambut, dan 

sebagainya. Berdasarkan Badan POM, kosmetik merupakan produk yang berisi 

substansi atau bahan yang ditujukan untuk dipakai pada permukaan luar tubuh 

manusia, seperti kulit, rambut, kuku, bibir, organ genital luar, gigi, dan membran 

mukosa mulut untuk membersihkan, menyegarkan, merubah penampilan, 

mengatasi bau badan, atau menjaga dan melindungi tubuh dalam keadaan baik 

(BPOM, 2019).  

Berdasarkan Food and Drug Administration (FDA), kosmetik merupakan 

sebuah produk yang digunakan untuk membersihkan, mempercantik, 

meningkatkan daya tarik, atau memperbaiki penampilan seseorang (FDA, 2012). 

Adapun definisi kosmetik dari beberapa ahli, menurut Tranggono (2013), istilah 

kosmetik telah dikenal sejak sekian abad yang lalu pada abad ke-19 mulai muncul 

perhatian dalam menggunakan kosmetik, kegunaan kosmetik selain untuk 

kecantikan juga digunakan untuk kesehatan. Menurut Prianto (2014), kosmetik 

pada saat ini memiliki cakupan arti yang sangat luas, pada dasarnya kosmetik 

adalah segala aspek yang berhubungan dengan kulit wajah dan tubuh, sampai 

dengan produk kosmetik yang membersihkan, melindungi, menjaga, menjaga 

keutuhan kulit serta mempercantik, memperbaiki dan merubah penampilan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kosmetik 

merupakan sebuah produk yang berasal dari bahan atau campuran bahan yang 

mempunyai fungsi untuk kecantikan dan kesehatan, tidak hanya untuk wajah, 

namun seluruh permukaan kulit dapat diberikan kosmetik yang sesuai untuk 

membersihkan, menyegarkan, merubah penampilan, mengatasi bau badan, atau 

menjaga dan melindungi tubuh, serta mampu menaikkan rasa kepercayaan diri 

karena penampilannya lebih menarik (Nurhasanah dkk, 2023). 

2.1.2 Klasifikasi Kosmetik 

Klasifikasi dari kosmetik antara lain menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan RI dan berdasarkan kegunaannya.  

a. Klasifikasi kosmetik berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

045/C/SK/1977, terdiri dari: 

1. Sediaan kosmetik untuk bayi, seperti bedak bayi, minyak bayi, sabun bayi, 

dan lain sebagainya. 

2. Sediaan kosmetik untuk mandi, seperti bath capsule, lulur badan, sabun 

mandi, dan lain sebagainya, 

3. Sediaan kosmetik untuk mata, seperti maskara, eye shadow, dan lain 

sebagainya. 

4. Sediaan kosmetik make up (kecuali mata), seperti bedak, lipstik, blush on, 

dan lain sebagainya. 

5. Sediaan kosmetik wangi-wangian, seperti parfum, body spray, dan lain 

sebagainya. 

6. Sediaan kosmetik untuk rambut, seperti hair spray, hair tonic, hair 

conditioner, dan lain sebagainya, 
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7. Sediaan kosmetik untuk pewarna rambut, seperti cat rambut dan lain 

sebagainya. 

8. Sediaan kosmetik untuk kebersihan mulut, seperti pasta gigi, mouthwash, 

mouth spray, dan lain sebagainya.  

9. Sediaan kosmetik untuk kebersihan badan, seperti deodorant dan lain 

sebagainya. 

10. Sediaan kosmetik untuk kuku, seperti cat kuku, lotion, dan lain sebagainya. 

11. Sediaan kosmetik untuk perawatan kulit, seperti pelembab kulit, pemutih 

kulit, pembersih kulit, dan lain sebagainya. 

12. Sediaan kosmetik untuk pelindung UV, seperti sunscreen, sunblock, dan 

lain sebagainya. 

13. Preparat cukur, seperti sabun cukur, dan lain sebagainya. 

b. Klasifikasi kosmetik berdasarkan kegunaannya bagi kulit, terdiri dari 

(Tranggono, 2013): 

1. Kosmetik perawatan kulit (skin care cosmetics) 

Golongan ini bermanfaat dalam membersihkan dan merawat kesehatan 

kulit, terdiri dari: 

a. Kosmetik pembersih kulit: sabun, cleansing cream, cleansing milk, toner. 

b. Kosmetik pelembab kulit: anti-wrinkle, moisturizer cream. 

c. Kosmetik pelindung kulit: tabir surya. 

d. Kosmetik pengangkat sel kulit mati: peeling. 

 

 

 



11 
 

2. Kosmetik dekoratif (make up) 

Golongan ini penting bertujuan untuk memelihara atau menambah 

kecantikan kulit (termasuk rambut, kuku, bibir, dan gigi), sehingga menciptakan 

penampilan lebih menarik dan memberikan dampak psikologis positif, seperti 

meningkatkan rasa percaya diri. Kosmetik dekoratif terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu jenis kosmetik dekoratif berefek singkat, seperti lipstick, bedak, blush on, 

eye shadow, dan produk lainnya. Namun, ada juga jenis kosmetik dekoratif 

yang memiliki efek lebih dalam, seperti pemutih kulit, pewarna rambut, dan lain 

sebagainya. 

2.2 Krim Pemutih 

2.2.1 Definisi Krim Pemutih 

Menurut Farmakope Indonesia Edisi VI, krim merupakan bentuk sediaan 

setengah padat (semi solid) mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau 

terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (Depkes RI, 2020). Krim pemutih 

merupakan salah satu jenis kosmetik berupa sediaan semi solid mengandung bahan 

atau campuran bahan kimia yang dapat memudarkan noda hitam dan memutihkan 

kulit, bertujuan untuk mengurangi atau menghilangkan hiperpigmentasi dalam 

jangka waktu yang lama (Astuti dkk, 2016).  

Kosmetik pemutih adalah produk kecantikan yang dapat merubah atau 

menyamarkan warna gelap pada kulit menjadi lebih cerah dari sebelumnya. Hal 

tersebut disebabkan oleh efek yang terkandung di dalam produk pemutih berupa 

pigmen putih yang berpotensi untuk menyamarkan hingga menutupi warna kulit 

yang tidak diinginkan sehingga konsumen merasakan perbedaan pada kulitnya 

karena menjadi lebih putih (Agustina dkk, 2019). 
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2.2.2 Mekanisme Kerja Krim Pemutih pada Kulit 

Kulit merupakan organ tubuh manusia terluas sekitar 2m2 terletak pada 

lapisan paling luar tubuh bersifat lentur dan lembut. Kulit disebut sebagai benteng 

pertama dalam pertahanan tubuh manusia karena kemampuannya dalam 

mempertahankan ancaman luar seperti bakteri, virus, dan kuman (Riandri, 2017).  

Kulit memiliki lapisan jaringan ektodermal dan pelindung otot-otot, tulang, 

ligamen, dan organ internal. Kulit juga memiliki sel metodermal, pigmentasi, atau 

melanin yang disediakan oleh melanosit yang menyerap sebagian sinar ultraviolet 

(UV). Luas permukaan kulit manusia rata-rata berkisar 1,5-2 m2 dengan tebal 2-3 

mm, rata-rata 1 inci 650 kelenjar keringat, 20 pembuluh darah, 60.000 melanosit, 

dan lebih 1.000 saraf (Utami, 2023). 

Kulit memiliki sistem produksi melanin yang disebut dengan melanosit 

pada lapisan epidermis kulit. Melanin dapat menentukan warna kulit bagi setiap 

orang. Melanosit merupakan sel penghasil pigmen melanin yang ditransferkan dari 

puncak saraf dan teralokasikan ke beberapa lokasi anatomi, terutama di epidermis. 

Melanosit berbentuk sel dendritik bercabang yang biasa ditemukan terutama di 

percabangan epidermal dan dermal, berjumlah 10% dari sel epidermis basal (Frank 

and Fisher, 2021). Pigmen melanin ini terdiri dari dua jenis yaitu eumelanin dan 

pheomelanin. Eumelanin bersifat memberikan warna gelap atau coklat hingga 

hitam pada kulit. Sedangkan, pheomelanin bersifat yang memberikan warna terang 

pada kulit (Thawabteh, et al., 2023). 
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Gambar 2. 1 Skema melanogenesis 

 Melanogenesis adalah suatu proses terbentuknya melanin secara alami di 

dalam tubuh untuk memberikan warna baik pada kulit, rambut, mata, dan lain 

sebagainya. Peran utama melanin adalah pigmentasi (pemberian warna) serta 

mekanisme pertahanan terhadap radiasi sinar ultraviolet. Melanosom adalah 

anggota organel dari lisosom. Langkah pertama dalam proses melanogenesis adalah 

terjadi hidrolisis tirosin menjadi L-DOPA oleh tyrosinase (TYR). Tirosinase juga 

mengoksidasi L-DOPA menjadi dopaquinone. Adanya cysteine akan membuat 

DOPA menjadi cysteinylDOPA yang kemudian membentuk pigmen melanin 

pheomelanin atau memberikan warna kuning hingga merah pada bagian tubuh. 

Sedangkan proses eumelanin terjadi tanpa adanya sistein. Dopaquinone diubah 

menjadi dua zat yaitu dihidroksilindol-2-asam karboksilat (DHICA) dan 5,6-

dihidroksilindol (DHI), kemudian diubah menjadi eumelanin atau memberikan 

warna cokelat hingga hitam pada tubuh (Wiriyasermkul, et al., 2020).  
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Gambar 2. 2 Tahapan biogenesis melanosom 

Biogenesis atau disebut juga sebagai biogenesis eumelanosom adalah 

proses pengembangan dan pematangan melanosom, yang terdiri dari tiga tahap 

berbeda. Tahap awal yaitu terjadi pengemasan beberapa melanosit membentuk 

melanosom dalam satu vesikel tunggal, kemudian tahap kedua terjadinya transfer 

melanin dari melanosit ke keratinosit, yang salah satunya dapat disebabkan oleh 

aktivasi dari luar berupa sinar ultraviolet. Melanin memiliki fungsi sebagai proteksi 

atau melindungi kulit dari sinar matahari, semakin banyak kadar melanin 

menyebabkan kulit menjadi lebih gelap, hal ini karena hasil dari adaptasi dalam 

melindungi tubuh dari paparan sinar ultraviolet. Tahap ketiga yaitu internalisasi dan 

pemrosesan melanin oleh keratinosit, di dalam keratinosit melanin terakumulasi di 

wilayah kulit terluar sampai lapisan stratum korneum (Moreiraz, et al., 2021) 

Krim pemutih mengandung bahan atau campuran bahan yang bekerja 

dengan cara mengganggu jalur pembentukan melanin (melanogenesis) atau transfer 

melanin (Haryanti dkk, 2018). Umumnya, pemutih wajah memiliki mekanisme 

kerja awal yaitu dengan merusak epidermis dan lapisan kulit bagian paling atas 

wajah. Pemilihan produk pemutih harus aman dan efektif agar menghasilkan efek 
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yang baik dan diinginkan karena hal ini dapat terlihat dari proses kerja awal produk 

pemutih dalam merusak lapisan. Apabila mengandung bahan yang berbahaya maka 

akan lebih cepat atau prosesnya dalam memutihkan namun menyebabkan 

kerusakan pada kulit untuk jangka panjang (Lidiawati dkk, 2023). 

Prinsip kerja kulit dalam mengurangi konsentrasi melanin diproduksi 

oleh melanosit melalui peningkatan pigmentasi kulit sehingga menjadi lebih cerah 

dan dengan menghambat kerja enzim tirosin, berikut mekanisme kerja krim 

pemutih wajah terhadap kulit:  

1. Mengurangi konsentrasi melanin 

Kandungan pemutih memiliki kemampuan dalam menghambat 

pembentukan melanin sehingga membuat pigmen kulit menjadi lebih cerah (Chakti 

dkk, 2019).  Zat kimia pemutih atau pencerah mampu menyerap kulit dengan 

mudah sehingga menembus epidermis melalui kelenjar keringat, kelenjar 

sebaseous, dan folikel rambut. Apabila terpapar bahan berbahaya pada kulit yang 

berkepanjangan dapat terakumulasi pada sistem saraf pusat dan bersifat 

neurotoksisitas (Park and Zeng, 2013). 

2. Menghambat kerja enzim tirosinase 

Enzim tirosinase adalah enzim pengkatalisis pembentukan melanosit 

(melanogenesis). Tahap awal melanogenesis berupa oksidasi tirosin menjadi 

depaquinone dengan bantuan pengkatalisis enzim tirosinase. Apabila kerja 

melanogenesis meningkat maka akan menyebabkan lebihnya produksi melanin 

disebut hiperpigmentasi atau penggelapan warna kulit (Priani dan Fakih, 2021). 

Pigmen melanin terbentuk dari peranan enzim tirosin dengan melanosit (Styawan 

dkk, 2019). 
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2.2.3 Reaksi Negatif Krim Pemutih Wajah 

Terdapat reaksi akibat pemakaian krim pemutih wajah yang disebabkan 

karena kulit menerima berbagai pengaruh yang diberikan oleh krim pemutih 

tersebut. Pengaruh yang diterima dapat berupa dua jenis, yaitu reaksi positif 

misalnya wajah lebih cerah atau putih dan flek menjadi tersamarkan, sedangkan 

reaksi negatif krim pemutih dapat terjadi apabila dalam pemakaian yang salah atau 

tidak tepat dengan kulit dapat menimbulkan sejumlah efek seperti iritasi, jerawat, 

alergi, dan lain sebagainya (Handayani dkk, 2021). Menurut Tranggono (2013), 

reaksi negatif tersebut di antaranya: 

1. Iritasi  

Iritasi adalah sebuah respon yang muncul pada kulit setelah pemakaian 

atau terpapar bahan kimia yang terkandung di dalam kosmetik pemutih sehingga 

menimbulkan iritasi. Iritasi merupakan salah satu permasalahan umum akibat bahan 

kimia yang berkontak secara langsung dengan kulit. Hal ini terjadi karena kulit 

tidak mampu menerima kandungan bahan yang terdapat di dalamnya. Reaksi iritasi 

ini dapat berupa kulit menjadi kemerahan dan pembengkakan kulit. 

2. Alergi 

Kandungan yang memiliki sifat alergenik berpotensi untuk memberikan 

reaksi alergi yang terjadi bagi beberapa individu yang sudah memakai krim pemutih 

wajah. Gejala alergi mungkin tidak langsung dirasakan oleh semua orang, bahkan 

bisa muncul setelah beberapa kali penggunaan atau bertahun-tahun kemudian. 

Maka, diperlukan perhatian khusus terhadap kemungkinan ini, meskipun pada 

sebagian orang lain tidak merasakan alergi pada kulitnya. 
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3. Fotosintesisasi 

Fotosintesisasi terjadi pada penggunaan bahan pemutih merkuri yaitu 

berupa reaksi yang muncul apabila kulit terpapar sinar matahari. Pemakaian bahan 

ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan sensitivitas individu terhadap paparan 

sinar matahari. Selain merkuri, sejumlah zat pewarna dan zat pewangi di dalam 

kosmetik riasan (dekoratif) dan tabir surya yang mengandung PABA (Para Amino 

Benzoic Acid) dapat menimbulkan terjadinya fotosintesisasi pada kulit. 

4. Jerawat 

Beberapa kosmetik pemutih bisa menyebabkan jerawat, serupa dengan 

beberapa pelembab yang dirancang untuk tipe kulit kering ketika iklim dingin yang 

bisa menyebabkan jerawat apabila digunakan oleh individu yang memiliki kulit 

berminyak. Hal ini dikarenakan pemutih kulit tersebut lebih cocok digunakan di 

daerah dengan iklim dingin dan kurang cocok untuk digunakan di daerah dengan 

iklim tropis seperti Indonesia. 

5. Intoksikasi 

Sifat toksik kosmetik pemutih dapat mengakibatkan keracunan apabila 

pemutih tersebut mempunyai aroma yang tajam, baik melalui hidung maupun 

mulut, atau melalui penyerapan melalui kulit. Reaksi ini dapat terjadi oleh siapa 

pun yang tidak toleran atau tidak sanggup menahan aroma yang dihasilkan oleh 

kosmetik pemutih bersifat toksik. 

2.2.4 Kandungan dalam Krim Pemutih Wajah 

Krim pemutih wajah memiliki berbagai jenis zat kimia berkhasiat 

mencerahkan dan memutihkan yang terkandung di dalamnya. Berikut kandungan 

zat kimia yang biasa terdapat dalam krim pemutih wajah, yaitu (Soyata dan 

Chaerunisa, 2021): 
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1. Merkuri (Hg) 

Merkuri atau hydrargyrum memiliki simbol unsur Hg biasa disebut juga 

sebagai air raksa. Hg tergolong sebagai logam berat bersifat racun, dengan ciri-ciri 

berbentuk cair dan berwarna keperakan. Merkuri merupakan salah satu bahan yang 

dicampurkan ke dalam kosmetik, terutama krim pemutih karena merkuri berpotensi 

untuk mengubah warna kulit gelap menjadi cerah (Wang and Zhang, 2015). Prinsip 

kerja dari merkuri sendiri ialah dengan cara sebagai inhibitor atau menghambat 

katalis enzim tirosinase yang mempercepat pembentukan melanosit sehingga warna 

kulit menjadi lebih terang (Styawan dkk, 2019). 

Merkuri telah terdaftar oleh BPOM sebagai bahan yang dilarang untuk 

kosmetik (BPOM, 2019). Krim pemutih wajah yang mengandung senyawa merkuri 

biasanya tidak tercantum dalam komposisi bahan karena bersifat racun kumulatif 

melalui penyerapan pada kulit setelah pemakaian jangka panjang sekitar 30-60 hari 

akan terlihat efek negatif dari merkuri, sementara dalam tubuh manusia tidak 

mempunyai kemampuan untuk memproses seluruh turunan senyawa merkuri yang 

masuk sehingga terjadi pengendapan di dalam tubuh manusia untuk waktu jangka 

waktu yang relatif lama. Kandungan merkuri yang biasa ada pada kosmetik 

diberikan nama mercurous chloride, calomel, mercuric, atau mercurio (Lidiawati 

dkk, 2023).  

Krim pemutih yang mengandung merkuri memiliki ciri-ciri yang dapat 

dilihat, seperti krimnya berwarna kuning cerah atau putih dan mengkilat, 

mempunyai aroma khas sangat kuat, lengket dan teksturnya tajam, serta tidak 

merata (tidak bercampur dan bertekstur kasar), minyak terpisah dari komponen 

padat saat kondisi diam, rasa gatal dan panas ketika menggosokkan ke kulit, iritasi 
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dan kemerahan pada kulit, serta merubah warna kulit menjadi putih secara instan 

(Haerani dkk, 2022). 

Kulit yang sudah terpapar oleh merkuri menjadi lebih sensitif terhadap 

sinar matahari dan parfum. Selain itu, muncul gejala kulit menjadi keabu-abuan 

atau kehitam-hitaman, adanya reaksi iritasi seperti jerawat, kemerahan, 

pembengkakan kulit, dan reaksi alergi (Tranggono, 2013). Gangguan fatal yang 

diakibatkan dalam penggunaan krim pemutih wajah yang bersifat sangat toksik 

yakni dapat menimbulkan gejala keracunan berupa gangguan sistem saraf seperti 

kerusakan permanen otak, gangguan emosi, kepikunan, dan gerakan tangan 

abnormal (Lidiawati dkk, 2023).  

2. Hidrokinon 

Hidrokinon (hydroquinone) merupakan bahan yang efektif digunakan 

sebagai whitening agent. Hidrokinon dalam krim pemutih bekerja dengan cara 

menghalangi sintesis melanin melalui penghambatan enzim tirosinase. Penggunaan 

hidrokinon setiap hari dapat digunakan dengan syarat jangka waktu tidak lebih dari 

6 bulan (Gul, et al., 2014). Pemakaian hidrokinon harus berdasarkan pengawasan 

dokter dengan kadar yang tidak melebihi batas aman. Hidrokinon diperbolehkan 

dengan konsentrasi sebagai krim pemutih mengandung hidrokinon maksimal 

sebesar 2%. Hidrokinon dilarang untuk diedarkan secara bebas, namun terdaftar 

sebagai bahan kosmetik yang dapat digunakan dengan pembatasan dan persyaratan 

penggunaan (BPOM, 2019). 

Penggunaan hidrokinon di atas batas maksimal secara topikal diketahui 

menyebabkan bahaya yang serius terhadap kulit. Reaksi yang umum terjadi yaitu 

rasa terbakar pada kulit, perasaan gatal, iritasi, pigmentasi, gangguan di area 
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telinga, jari, sendi-sendi jari. Selain itu, penggunaan hidrokinon yang melebihi 

batas dan jangka lama dapat menyebabkan okronosis atau kelainan pada kulit yang 

ditandai dengan warna hitam kebiruan atau coklat keabuan karena pengendapan 

pigmen warna coklat kuning (Sunkara, et al., 2020). 

3. Asam retinoat 

Asam retinoat (retinoid acid) dikenal sebagai jenis obat keras yang hanya 

bisa didapatkan dengan resep dokter, tetapi saat ini asam retinoat digunakan sebagai 

salah satu kandungan di dalam kosmetik seperti krim pemutih yang beredar ke 

masyarakat. Krim pemutih wajah yang mengandung asam retinoat dapat dilihat dari 

ciri-ciri seperti bertekstur lembut dan lengket, berwarna kuning, berbau asam, dan 

wangi menyengat (Wardana dkk, 2022). Nama lain asam retinoat pada krim 

pemutih juga dapat disebut tretinoin, serta termasuk zat kimia berbahaya yang 

dilarang sebagai kosmetik (BPOM, 2019). 

Efek memutihkan dari asam retinoat bekerja dengan cara menghambat 

induksi tirosinase dan menghambat transfer melanin. Pemakaian asam retinoat 

dibarengi oleh efek iritasi kulit serta dapat menjadi ketergantungan. Penggunaan 

asam retinoat dibatasi oleh kelarutan air yang rendah dan ketidakstabilan yang 

tinggi di udara, cahaya dan panas (Soyata dan Chaerunisaa 2021). Pengaplikasian 

asam retinoat sebagai kosmetik secara topikal ke kulit dapat memunculkan risiko 

bahaya bagi tubuh akan menimbulkan peradangan pada kulit seperti eritema, 

pengerasan kulit, kemerahan, rasa terbakar, dan menyengat. Efek khas dari asam 

retinoat mampu mengakibatkan cacat pada janin karena sifatnya berupa teratogenik 

(Kim, et al., 2013).  
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4. Arbutin 

Arbutin merupakan senyawa hidrokuinon dan D-glukosa, telah sekitar 30 

tahun sejak arbutin dipelajari dengan sungguh-sungguh untuk digunakan sebagai 

alternatif hidrokinon tujuan mencerahkan kulit. Daya memutihkan kandungan 

arbutin lebih aman karena daya pemutih arbutin tidak sekuat hidrokinon. Arbutin  

adalah komponen     yang     terdapat     pada     beberapa tumbuhan, seperti 

bearberry, pohon stroberi, dan huckleberry (Boo, 2021). 

5. Asam Azelaik 

Asam azelaik merupakan senyawa rantai lurus alami dari asam 

dicarboxylic jenuh dan senyawa yang kompetitif agak lemah terhadap inhibitor 

tirosinase (Soyata dan Chaerunisaa, 2021). Asam azelaik mulanya digunakan untuk 

mengobati jerawat, namun juga terbukti efektif dalam mengobati hiperpigmentasi 

pasca inflamasi. Asam azelaik juga  mengurangi pigmentasi kulit, terutama kulit  

gelap dan bekas jerawat berwarna coklat serta melasma. Kandungan asam azelaik 

20% dilaporkan sama efektifnya dengan hydroquinone dalam merawat kulit gelap, 

sehingga asam azelaik lebih aman digunakan (Shin and Park, 2014). 

6. Niacinamide 

Niacinamide (NA) atau nicotinamide (NAM) yakni salah satu senyawa 

amida aktif berupa asam nikotinat dari turunan vitamin B3 (Fiske, et al., 2021). 

Niacinamide merupakan whitening agent sebagai zat aktif perawatan kulit yang 

paling banyak digemari saat ini. Senyawa ini memiliki sifat yang tidak mudah 

teroksidasi sehingga tergolong aman untuk berbagai jenis kulit serta mudah 

dipadukan oleh bahan aktif lainnya, kecuali vitamin C, centella asiatica, dan 

AHA/BHA (Hartini dan Haqq, 2023). 
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NA mengurangi produksi melanin di kulit dengan menghambat 

pergerakan melanosom dari melanosit ke keratinosit di sekitarnya. NA sangat stabil 

di bawah pengaruh sinar UV, panas, oksigen, asam, dan basa. Dalam uji klinis, 

niacinamide 5% menghasilkan penghambatan melanosom sebesar 35-68%, 

hiperpigmentasi berkurang secara signifikan dan kecerahan kulit meningkat setelah 

4 minggu penggunaan. Secara in vitro, molekul niacinamide dapat mempengaruhi 

kelangsungan hidup melanosit dan keratinosit, mengurangi lesi hiperpigmentasi, 

menghambat migrasi melanosom dan menginduksi pemutihan kulit (Berson, et al., 

2013). 

2.2.5 Ciri-Ciri Krim Pemutih Wajah Berbahaya 

Pemakaian pemutih wajah dengan bahan berbahaya, seperti salah satunya 

yaitu merkuri akan mengalami efek penggunaan yang tidak diinginkan. Sehingga 

perlu perhatian khusus agar terhindar dari efek yang merugikan, khususnya pada 

krim pemutih yang mengandung bahan tidak aman atau berbahaya. Berikut ciri-ciri 

produk pemutih yang mengandung bahan berbahaya (Aziz dkk, 2022): 

a. Tidak terdaftar BPOM 

BPOM adalah lembaga yang menaungi seluruh keamanan produk obat 

serta makanan. Melalui BPOM, sebuah produk tergolong aman untuk 

disebarluaskan dan digunakan. Sehingga, sebaiknya menghindari produk-

produk tanpa memiliki nomor izin edar BPOM. 

b. Aroma atau bau yang menyengat 

Kandungan bahan berbahaya seperti logam biasanya memiliki aroma 

yang menyengat. Sehingga untuk menyiasati hal tersebut para produsen 

menambahkan bahan pewangi atau parfum dengan konsentrasi tinggi. 
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c. Tekstur krim terasa lengket 

Merek krim pemutih yang mengandung bahan bahaya memiliki efek 

lengket pada kulit yang tidak biasa ketika diaplikasikan. Sedangkan, pada krim 

pemutih yang aman tidak akan memberikan rasa lengket di kulit. 

d. Reaksi setelah pemakaian 

Rasa panas, gatal, atau perih adalah efek yang umum dirasakan pada 

konsumen saat menggunakan krim pemutih yang mengandung bahan 

berbahaya. Akan lebih sensitif ketika kulit wajah terkena sinar matahari dan 

menjadi kemerahan karena adanya lapisan kulit yang rusak. 

e. Efek yang dihasilkan instan 

Produk pemutih yang aman biasanya memiliki efek yang bertahap dan 

bersifat permanen. Namun, karena pada bahan berbahaya relatif memiliki 

konsentrasi tinggi akan menimbulkan efek dengan cepat sehingga perlu 

dicurigai. 

2.3 Pengetahuan 

2.3.1 Definisi Pengetahuan 

Kata ‘pengetahuan’ ialah termasuk ke dalam jenis kata benda yang 

mendapat imbuhan ‘pe-an’ dan berasal dari kata dasar ‘tahu’. Singkatnya arti 

‘pengetahuan’ adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan keadaan tahu dan 

mengetahui. Pengetahuan berkaitan dengan aktivitas berfikir manusia di mana 

pengetahuan diibaratkan sebagai buah dari suatu pikiran dari hasil kegiatan atau 

pengalaman. Pengetahuan sebagai sumber awal dari sebuah peradaban bangsa yang 

didukung dengan perhatiannya masyarakat terhadap ilmu pengetahuan (Octaviana 

dan Ramadhani, 2021). Pengetahuan adalah sebuah informasi yang menjadi acuan 

dalam setiap keputusan yang sedang atau ingin diambil sesuai dengan apa yang 
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dipahaminya berdasarkan penginderaan terhadap suatu objek tertentu (Wawan, 

2011). Hasrat ingin mengetahui atau rasa ingin tahu akan sesuatu yang membuat 

seseorang berpotensi untuk mengembangkan pikiran dan pengetahuannya dapat 

melalui panca indra seperti melihat, merasakan, atau mendengar sehingga sesuatu 

yang ingin diketahuinya dapat menjadi sebuah ilmu pengetahuan baru (Vera dkk, 

2021). 

2.3.2 Tingkat Pengetahuan 

Pengelompokkan tingkat pengetahuan berdasarkan domain kognitif 

adalah sebagai berikut (Notoadmodjo, 2013): 

1. Tahu/Mengetahui (know) 

Pada tahap ini seseorang mengingat kembali sebuah materi sebelumnya 

yang telah dipelajari atau disebut dengan reminder. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara menjelaskan kembali definisi dan menyebutkan atau menjabarkan 

suatu materi sebelumnya. 

2. Memahami/Mengerti (Comprehension) 

Apabila telah mengetahui akan suatu materi maka di tahap ini seseorang 

harus mampu memahami dengan cara menjelaskan suatu objek dengan tepat. 

Selain itu, mampu menyimpulkan dengan sederhana dan menginterpretasi 

terkait materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

3. Aplikasi/Mengaplikasikan (application) 

Aplikasi adalah suatu kegiatan untuk mengimplementasikan sebuah 

materi yang telah dipelajari sebelumnya ke dalam kondisi nyata atau riil baik 

kehidupan sehari-hari atau dalam kegiatan tertentu. 
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4. Analisis/Menganalisis (analysis) 

Pada tahap analisis dapat diartikan bahwa seseorang mampu menjabarkan 

suatu materi sebelumnya dengan cara mengelompokkan, memisahkan, dan 

membedakan suatu materi yang telah dipelajari tanpa keluar dari konteks dan 

unsur. 

5. Sintesis (synthesis) 

Sintesis adalah tahap yang lebih tinggi dari analisis, di mana seseorang 

telah mampu membuat suatu materi disesuaikan berdasarkan kondisi yang ada, 

mampu menyusun, menggunakan, meringkas suatu materi yang telah ada, atau 

mampu menggabungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan 

yang baik. 

6. Evaluasi (evaluation) 

Tingkat ini seseorang mampu memberikan penilaian terhadap suatu 

materi yang telah dipelajari berdasarkan kriteria tertentu yang telah ada 

ataupun dari kemampuan individu seseorang. 

2.3.3 Kategori Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan individu dapat diukur melalui beberapa cara, seperti 

menyebarkan pertanyaan atau melakukan wawancara secara langsung kepada 

seseorang atau sebuah kelompok. Pengelompokkan tingkat pengetahuan terbagi 

menjadi tiga kategori, yaitu baik, cukup baik, dan kurang sehingga dapat 

menunjukkan seberapa paham dan tahu terhadap materi tertentu. Hal tersebut dapat 

diinterpretasikan melalui perhitungan untuk memperoleh persentase tingkat 

pengetahuan, sebagai berikut (Wulandari dkk, 2022): 

Persentase =  
Total skor

Skor maksimal
 𝑥 100% (2.1) 
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2.3.4 Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Menurut Wawan (2011), pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang terbagi menjadi dua kelompok, di antaranya: 

a. Faktor internal 

1. Pendidikan 

Pendidikan merupakan sebuah informasi pengetahuan yang didapat dari 

bimbingan seseorang dengan tujuan mengembangkan wawasan ilmu 

individu atau kelompok baik secara formal maupun non formal untuk 

mencapai hal yang diinginkan seseorang, misalnya cita-cita atau keinginan 

tertentu. Dalam hal ini dapat menunjang kesehatan sehingga mampu 

meningkatkan kualitas hidup. 

2. Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh manusia 

bertujuan untuk memperoleh penghasilan guna memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Melalui sebuah pekerjaan akan meningkatkan frekuensi 

interaksi dengan manusia sehingga mendukung tingkat pengetahuan yang 

baik pula. Sebuah pengalaman yang didapatkan oleh seseorang dalam 

pekerjaan mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

sehingga membantu dalam pengambilan keputusan dan bernalar. 

3. Umur 

Umur mampu memberi dampak terhadap daya tangkap dan pola pikir 

manusia. Umur yang cukup pada seseorang akan berkontribusi terhadap 

tingkat kematangan dan kekuatan baik segi berfikir dan juga bernalar dalam 

melakukan aktivitas. Sehingga perolehan pengetahuan semakin baik. 
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b. Faktor Eksternal 

1. Lingkungan 

Lingkungan ialah segala keadaan atau kondisi yang terjadi secara alamiah 

dan dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku individu atau 

kelompok. Segala sesuatu yang terjadi baik fisik, biologis, atau sosial dapat 

memberikan pengetahuan bagi individu yang tinggal di dalamnya yang 

kemudian masuk menjadi pengetahuan baru. 

2. Budaya 

Budaya mampu meningkatkan penyebaran informasi. Misalnya seseorang 

yang berasal dari budaya yang tertutup yang memberikan dampak kurangnya 

penyebaran informasi terbaru, sehingga sulit menerima baru atau tidak 

update. 

2.4 Perilaku 

2.4.1 Definisi Perilaku 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perilaku artinya 

tanggapan atau reaksi seseorang atau individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan. Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau tindakan 

yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi, dan tujuan, baik 

disadari maupun tidak yang disebabkan oleh berbagai faktor yang saling 

berinteraksi (Wawan, 2011). Manusia dapat merespon segala sesuatu apabila ada 

stimulus yang terjadi terhadap aktivitas atau kegiatan tertentu yang bersangkutan, 

kemudian akan menghasilkan sebuah ekspresi perilaku yang terjadi berdasarkan 

keputusan individu itu sendiri. Perilaku yang terjadi dapat dipengaruhi dari dalam 

diri sendiri dan lingkungan di sekitarnya baik yang diamati langsung maupun 

diamati oleh pihak luar (Koswanto, 2020).  
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2.4.2 Faktor yang Memengaruhi Perilaku 

Perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor karena adanya 

stimulus internal seperti pengetahuan, sikap, sarana, pengalaman, budaya, sosial, 

dan keyakinan (Juditha, 2020). Menurut Notoatmodjo (2013), faktor yang 

memengaruhi perilaku antara lain: 

1. Faktor predisposisi atau faktor internal  

Faktor-faktor ini ada dalam diri individu, kelompok, dan masyarakat. 

Faktor-faktor seperti pengetahuan, sikap, keyakinan, nilai-nilai, dan budaya 

yang memfasilitasi perilaku individu. Pengetahuan merupakan salah satu faktor  

perilaku. Bidang yang sangat penting dalam membentuk perilaku manusia dan 

perilaku berlebihan adalah pengetahuan atau kognisi. 

2. Faktor Pendukung 

Faktor ini dapat terwujud dalam lingkungan fisik yaitu ada tidaknya 

sarana/fasilitas. 

3. Faktor Pendorong  

Faktor ini dapat diwujudkan dalam sikap dan perilaku petugas yang 

merupakan kelompok referensi dari perilaku masyarakat.



29 
 

BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Bagan Kerangka Konseptual Penelitian 

Kosmetik 

Kosmetik 

Dekoratif 

Kosmetik 

Perawatan 

Efek singkat Efek lama 

Krim pemutih wajah 

Hubungan tingkat pengetahuan dan 

perilaku penggunaan krim pemutih wajah 

Pengetahuan Perilaku 

Hal-hal yang perlu diketahui 

(Marbun dkk, 2023): 

1. Definisi krim pemutih wajah 

2. Nama kandungan dalam krim 

pemutih wajah 

3. Ciri-ciri krim pemutih wajah 

yang aman 

4. Efek negatif dari krim pemutih 

wajah 

 

Hal-hal yang perlu dilakukan 

(BPOM, 2021): 

1. Memeriksa penandaan 

informasi pada label krim 

pemutih wajah 

2. Perilaku jika muncul efek 

negatif dari krim pemutih 

wajah 

3. Penyimpanan krim pemutih 

wajah 

Gambar 3. 1 Bagan kerangka konseptual 
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Keterangan: 

: Variabel yang diteliti 

: Variabel yang tidak diteliti 

3.2 Uraian Kerangka Konseptual Penelitian 

Kosmetik merupakan sebuah produk yang digunakan untuk 

mempercantik atau memperindah diri seseorang. Berdasarkan penggunaannya, 

kosmetik terdiri dari dua jenis, yaitu kosmetik dekoratif dan kosmetik perawatan 

kulit. Kosmetik dekoratif dapat menyamarkan kekurangan pada kulit, sehingga 

menciptakan penampilan mereka lebih menarik. Kulit wajah menjadi salah satu 

bagian fisik yang menjadi titik perhatian utama dan terlihat oleh panca indra 

manusia sehingga untuk menjaga dan merawat kulit wajah agar lebih terlihat bersih 

dan tidak kusam ialah dengan menggunakan krim pemutih wajah. Ada berbagai 

produk krim pemutih wajah yang dipasarkan karena khasiatnya yang dapat 

memutihkan dan mencerahkan wajah, kandungan zat kimia dalam krim pemutih 

wajah dapat menghilangkan atau mengurangi jumlah melanin pada kulit yang 

menyebabkan kulit lebih cerah.  

Pada saat ini, belum banyak masyarakat yang mengetahui mengenai 

kandungan zat kimia dalam krim pemutih wajah, beberapa diantaranya terdapat 

yang bersifat berbahaya untuk kulit. Pengetahuan menjadi peran penting dalam 

menentukan sebuah perilaku berupa tindakan yang dilakukan oleh masing-masing 

individu dalam menggunakan krim pemutih wajah. Pengetahuan memiliki beberapa 

faktor yang memengaruhi seperti informasi, pengalaman, usia dan tingkat 

pendidikan. Faktor-faktor pengetahuan ini dapat memengaruhi perilaku seseorang 

terhadap suatu objek atau lingkungan tertentu. Perilaku menjadi hasil dari segala 
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macam pengetahuan ataupun interaksi seseorang dengan lingkungan. Maka, 

pengetahuan dan perilaku menjadi variabel yang akan diteliti. Selain itu, 

penyebaran krim pemutih wajah yang mengandung zat kimia berbahaya masih 

beredar di tengah masyarakat dan belum diketahuinya apakah terdapat hubungan 

mengenai tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan krim pemutih wajah yang 

dilakukan pada masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali. 

3.3 Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan kerangka konseptual, maka dapat ditarik sebuah 

hipotesis pada penelitian ini, yaitu: 

H1 :  Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan 

krim pemutih wajah pada masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali. 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku 

penggunaan krim pemutih wajah pada masyarakat di Kota Denpasar 

Provinsi Bali. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik kuantitatif observasional 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian analitik adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk memahami alasan dan mekanisme terjadinya suatu fenomena 

dengan menganalisi hubungan korelasi secara statistik (Masturoh dan Anggita, 

2018). Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh data dalam bentuk numerik melalui proses pengukuran atau dengan 

mengonversi data kualitatif menjadi angka (Notoatmodjo, 2013). Observasional 

adalah penelitian yang datanya diperoleh melalui pengumpulan data dari hasil 

pengamatan terhadap objek penelitian baik lingkup masyarakat atau komunitas 

tertentu tanpa adanya perlakuan atau non-intervensi (Notoatmodjo, 2013). 

Penelitian analitik kuantitatif observasional yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat dengan menggunakan data berupa angka, yang diperoleh 

melalui pengamatan langsung terhadap fenomena yang diteliti tanpa melakukan 

intervensi atau perlakuan (Notoatmodjo, 2013). Cross sectional bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan pada satu waktu tertentu secara bersamaan 

(Sugiyono, 2019). 

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kota Denpasar Provinsi Bali yang dilakukan 

pada bulan Agustus–November 2024. 
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4.3 Populasi dan Sampel 

4.3.1 Populasi 

Populasi mencakup seluruh subjek atau elemen dalam penelitian yang 

berkaitan dengan masalah kemudian dipelajari dan dicatat hasil akhir suatu 

penelitian oleh peneliti (Amin dkk, 2023). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu seluruh masyarakat Kota Denpasar Provinsi Bali. Jumlah 

masyarakat dilihat berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Pemerintah Kota Denpasar Tahun 2023 tercatat sebanyak 665.328 orang.  

4.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari seluruh jumlah populasi yang dijadikan sumber 

data dalam pengambilan suatu penelitian dan dapat digunakan untuk mewakili 

seluruh populasi (Amin dkk, 2023). Sampel dalam penelitian ini yaitu masyarakat 

Kota Denpasar terdiri atas Kecamatan Denpasar Barat, Kecamatan Denpasar Timur, 

Kecamatan Denpasar Utara, dan Kecamatan Denpasar Selatan yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

4.3.3 Teknik Pengambilan sampel 

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan secara non 

probability sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik non probability 

sampling adalah pengambilan sampel tidak memberikan kesempatan yang sama 

pada tiap unsur atau anggota sampel. Purposive sampling yaitu sebuah teknik 

mengambil sampel melalui pertimbangan tertentu untuk menentukan jumlah 

sampel berdasarkan kualifikasi atau kriteria inklusi dan eksklusi yang dibuat oleh 

peneliti sendiri (Sugiyono, 2019). 
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a. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi adalah persyaratan tertentu yang harus dipenuhi oleh 

subjek agar dapat diikutsertakan dalam penelitian (Pradono dkk, 2018). Kriteria 

inklusi penelitian ini adalah: 

1. Responden yang bersedia memenuhi pertanyaan kuesioner yang diberikan. 

2. Masyarakat domisili di Kota Denpasar. 

3. Responden berusia 17-50 tahun. 

4. Masyarakat pernah atau sedang menggunakan krim pemutih wajah. 

 

b. Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi disebut sebagai kriteria yang ditolak karena hal tertentu 

sehingga tidak dapat diikutsertakan dalam penelitian (Pradono dkk, 2018). Kriteria 

eksklusi dalam penelitian ini adalah: 

1. Responden yang tidak lengkap mengisi kuesioner. 

4.3.4 Jumlah Sampel 

Penentuan banyaknya sampel penelitian yang akan dipakai dapat 

menggunakan rumus slovin karena populasi telah diketahui (Nalendra, 2021). 

𝑛 =  
𝑁

1+𝑁𝑒2
 (4.1) 

Keterangan: 

n = Sampel 

N = Populasi 

e = Tingkat kesalahan yang ditoleransi 

Perhitungan sampel menggunakan 10% tingkat toleransi kesalahan 

(Nalendra, 2021). Berikut perhitungan sampel: 
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𝑛 =  
665.328

1 + (665.328 ). (0.1)2
 

𝑛 =  
665.328  

6.654,28
 

𝑛 =  99,98 

Maka, sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 99,98 

responden dan dibulatkan oleh peneliti menjadi 100 responden. 

Jenis sampel pada penelitian ini termasuk dalam jenis sampel berstrata 

atau bertingkat. pengambilan jenis sampel menggunakan rumus alokasi 

proporsional, yaitu (Karimah dkk, 2022): 

𝑛 =  
𝑁𝑖  

𝑁
 𝑥 𝑛 (4.2) 

Keterangan: 

ni = Total sampel menurut strata 

n = Total seluruh sampel 

Ni = Total populasi menurut strata 

N = Total seluruh populasi 

Perhitungan: 

a. Kecamatan Denpasar Barat,  𝑓𝑖 =  
189.843 

665.328
 𝑥 100 = 29 orang 

b. Kecamatan Denpasar Timur, 𝑓𝑖 =  
121.492 

665.328
 𝑥 100 = 18 orang 

c. Kecamatan Denpasar Utara, 𝑓𝑖 =  
170.024 

665.328
 𝑥 100 = 25 orang 

d. Kecamatan Denpasar Selatan, 𝑓𝑖 =  
183.969 

665.328
 𝑥 100 = 28 orang 

4.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.4.1 Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas (independent variable) adalah pengetahuan tentang krim 

pemutih wajah. 
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b. Variabel terikat (dependent variable) adalah perilaku penggunaan krim pemutih 

wajah. 

4.4.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan konstrak yang dibuat oleh peneliti 

sebagai suatu atribut dalam mengumpulkan pengukuran suatu variabel atau 

pengambilan data (Pradono dkk, 2018). 

Tabel 4. 1 Definisi operasional variabel 

Variabel Penelitian Definisi Operasional 

Pengetahuan masyarakat tentang krim 

pemutih wajah 

Segala sesuatu yang diketahui oleh 

masyarakat di Kota Denpasar tentang krim 

pemutih wajah. 

Perilaku masyarakat tentang penggunaan 

krim pemutih wajah 

Segala perilaku masyarakat di Kota 

Denpasar tentang penggunaan krim pemutih 

wajah. 
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Tabel 4. 2 Konstrak instrumen operasional 

Variabel Parameter Indikator Pernyataan Jawaban Hasil Ukur Skala 

Tingkat 

pengetahuan 

tentang krim 

pemutih 

wajah 

Pengetahuan 

tentang krim 

pemutih 

wajah 

Definisi krim pemutih 

wajah  

1. Krim pemutih wajah 

merupakan salah satu kosmetik 

yang membuat kulit tampak 

putih dan cerah 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 

Skala 

guttman 

2. Krim pemutih dapat 

mengandung dari bahan kimia 

atau herbal sebagai pencerah 

kulit 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 

3. Krim pemutih wajah adalah 

salah satu jenis kosmetik 

pemutih kulit 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 

4. Niacinamide adalah salah satu 

bahan utama krim pemutih 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 
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Nama kandungan 

dalam krim pemutih 

wajah 

wajah yang boleh digunakan 

sebagai kosmetik  

5. Kandungan hidrokinon boleh 

digunakan sebagai kosmetik 

krim pemutih wajah dengan 

kadar maksimal 2% 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 

6. Merkuri boleh digunakan 

sebagai kosmetik krim pemutih 

wajah 

Salah Benar: 0 

Salah: 1 

Ciri-ciri krim pemutih 

wajah yang aman  

7. Krim pemutih wajah yang 

berwarna sangat mencolok dan 

bau menyengat perlu dicurigai 

keamanannya 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 

8. Krim pemutih wajah sebagai 

produk kosmetik harus terdapat 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 
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tanggal kadaluwarsa pada 

kemasannya 

9. Krim pemutih wajah yang 

diedarkan harus terdaftar  izin 

edar dari BPOM 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 

10. Krim pemutih wajah disimpan 

di tempat yang terhindar dari 

matahari 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 

Efek negatif dari krim 

pemutih wajah 

11. Munculnya iritasi wajah terjadi 

apabila kulit tidak cocok 

dengan kandungan dalam krim 

pemutih wajah yang digunakan 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 

12. Penggunaan merkuri akan 

membuat kulit lebih sensitif 

karena terjadi penipisan kulit 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 
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13. Perubahan warna kulit menjadi 

biru kehitaman adalah efek 

bahaya dari pemakaian krim 

pemutih wajah mengandung 

hidrokinon >2% 

Benar Benar: 1 

Salah: 0 

Perilaku 

tentang 

penggunaan 

krim pemutih 

wajah 

Pemilihan 

krim pemutih 

wajah yang 

aman 

 

 

 

Memeriksa penandaan 

informasi pada label 

krim pemutih wajah 

14. Saya memeriksa izin edar 

BPOM pada kemasan krim 

pemutih wajah 

Selalu - Selalu: 4 

- Sering: 3 

- Kadang-kadang: 2 

- Tidak pernah: 1 

Skala likert 

15. Saya memperhatikan tanggal 

kadaluwarsa sebelum membeli 

krim pemutih wajah 

16. Saya membaca kandungan 

bahan terlebih dahulu sebelum 

membeli krim pemutih wajah 
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Penggunaan 

selama 

memakai 

krim pemutih 

wajah yang 

tepat 

Perilaku ketika muncul 

efek negatif dari krim 

pemutih wajah 

17. Saya segera berhenti 

menggunakan krim pemutih 

wajah jika timbul efek iritasi 

pada wajah saya setelah 

memakainya  

 18. Saya berkonsultasi dengan 

dokter ketika terdapat efek 

rasa terbakar atau kemerahan 

pada wajah saya 

Penyimpanan krim 

pemutih wajah 

19. Saya menyimpan krim pemutih 

wajah di tempat yang terhindar 

dari paparan sinar matahari 

20. Saya mengikuti aturan 

pemakaian yang tertera pada 

produk krim pemutih wajah 
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21. Saya menyimpan krim pemutih 

wajah pada suhu ruang (25OC) 
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4.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh 

data dari sebuah penelitian, baik mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati (Ishak, 2023). Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner atau 

angket. Penelitian ini menggunakan kuesioner berupa pernyataan tertutup agar 

memudahkan responden dalam menjawab dan tidak membutuhkan waktu yang 

lama (Sugiyono, 2013). Kuesioner diberikan kepada responden secara langsung ke 

masing-masing kecamatan di Kota Denpasar Provinsi Bali. Pengambilan sampel 

berupa kuesioner yang dilakukan secara langsung akan menimbulkan kontak antara 

peneliti dengan responden secara langsung sehingga menciptakan kondisi yang 

cukup baik dan responden dengan sukarela akan memberikan data obyektif dan 

cepat (Sugiyono, 2019).  

4.5.1 Kriteria Penilaian Pengetahuan dan Perilaku 

Variabel yang diukur sesuai dengan tipe skala penilaian masing-masing. 

Variabel pengetahuan dinilai dengan skala guttman, sedangkan variabel perilaku 

dinilai dengan skala likert. Skala guttman adalah skala jawaban yang bersifat jelas, 

tegas, dan konsisten. Misalnya berupa opsi pilihan benar-salah, iya-tidak, positif-

negatif, dan lain sebagainya. Apabila responden menjawab dengan benar maka akan 

mendapat skor = 1, jika menjawab salah akan mendapat skor = 0 (Sugiyono, 2019). 

Hasil penilaian pengetahuan dapat dikategorikan menjadi tiga tingkatan 

berdasarkan persentase, yaitu: 
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Tabel 4. 3 Kategori tingkat pengetahuan (Arikunto, 2010) 

Kategori Pengetahuan Nilai (%) 

Baik 76-100 

Cukup baik 56-75 

Kurang <56 

Sedangkan, skala likert untuk mengukur hasil data pada variabel perilaku 

menggunakan lima kriteria interpretasi skor yang dianggap untuk mengukur tingkat 

persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap suatu pernyataan (Ishak, 

2023). Pengukuran variabel dijabarkan menjadi indikator lalu digunakan sebagai 

titik tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen pernyataan. Jawaban dari 

skala likert bersifat gradasi yakni dari positif hingga sangat negatif (Sugiyono, 

2019). Berikut penjelasan bobot dengan menggunakan skor 1-5: 

Tabel 4. 4 Kategori skala likert (Sugiyono, 2019) 

Nilai Kategori 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak pernah 1 

 

4.6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti 

harus memenuhi persyaratan tertentu, yaitu dapat dilakukan dengan cara uji 

validitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Uji 

validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana ketepatan dan keakuratan alat ukur 

yang digunakan (Purnomo, 2018).  

Penelitian ini menggunakan software SPSS dengan cara menghitung 

masing-masing skor pada tiap variabel menggunakan korelasi product moment 
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antar skor tiap butir kuesioner dengan skor total, kemudian melihat perbandingan 

nilai koefisien pearson hitung (r-hitung) dengan nilai koefisien pearson tabel (r-

tabel). Apabila r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel maka dikatakan valid, begitu 

sebaliknya (Puspasari dan Puspita, 2022). Apabila r-hitung yang diperoleh nilai 

>0,3 maka sudah dapat dikatakan valid (Sugiyono, 2019). Adapun tingkatan 

validasi terbagi menjadi lima kategori, yaitu: 

Tabel 4. 5 Kategori tingkat validitas (Hidayat, 2021) 

Nilai r-hitung Kategori 

0,8 – 1 Sangat tinggi 

0,6 – 0,799 Tinggi 

0,4 – 0,599 Cukup tinggi 

0,2 – 0,399 Rendah 

0 – 0,199 Tidak valid 

 

Uji reliabilitas merupakan uji yang memperlihatkan apakah perolehan 

hasil data penelitian ajeg atau sama dalam beberapa kali pengukuran di waktu yang 

sama dan waktu yang berbeda (Purnomo, 2018). Reliabilitas erat hubungannya 

dengan derajat konsistensi, sehingga jika dilakukan replikasi penelitian pada objek 

dan metode yang sama maka akan menghasilkan data yang sama. Sebuah hasil 

dapat dikatakan valid apabila menunjukkan sebuah data yang reliabel atau 

konsisten (Sugiyono, 2013).  

Metode uji reliabilitas untuk instrumen penelitian ini dilakukan untuk 

variabel tingkat pengetahuan dan perilaku menggunakan Cronbach’s alfa. Pada 

metode Cronbach’s alfa ini biasanya digunakan untuk penelitian yang 

menggunakan instrumen berupa angket, esai, ataupun kuesioner yang memiliki 

jawaban benar lebih dari satu. Perhitungan koefisien cronbach’s alpha 

menggunakan aplikasi software SPSS. Nilai cronbach’s alpha yang mendekati 1 
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maka nilai reliabilitas dikatakan semakin kuat. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai 

cronbach’s alpha mendekati 0 maka nilai reliabilitas dikatakan semakin rendah, 

nilai alpha >0,7 sudah dapat dikatakan reliabilitas yang baik (Islam, 2021). Adapun 

yang mengkategorikan nilai cronbach’s alpha seperti sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Kategori tingkat reliabilitas (Erida, 2021) 

Nilai alpha Kategori 

0,9 – 1 Sempurna 

0,7 – 0,9  Tinggi 

0,5 – 0,7 Moderat 

<0,5 Rendah 
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4.7 Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8 Analisa Data 

Hasil data penelitian yang didapat berupa instrumen kuesioner kemudian 

diolah menggunakan bantuan komputer dan manual. Adapun tahap-tahap dalam 

pengolahan data (Agung, 2017): 

 

 

Mengajukan persetujuan kepada pembimbing penelitian 

Membuat kesimpulan dan saran 

Mengurus perizinan surat pengantar penelitian dari prodi 

farmasi 

Membuat susunan pertanyaan kuesioner 

Mengurus perizinan kelayakan etik ke fakultas 

Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner 

Melakukan pengumpulan data penelitian melalui kuesioner 

Mengolah dan menganalisis data menggunakan SPSS 

Membuat hasil dan pembahasan 

Gambar 4. 1 Prosedur penelitian 
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b. Editing 

Editing dilakukan dengan meneliti kembali data yang telah terkumpul 

untuk mengetahui apakah data itu cukup layak dan dapat diteruskan pada proses 

berikutnya. 

c. Coding 

Coding adalah proses untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban 

responden, biasanya klasifikasi dilakukan dengan menentukan kategori dari 

masing-masing jawaban berbentuk angka kode. 

d. Processing 

Tahap ini melakukan input data jawaban masing-masing responden dalam 

bentuk kode ke suatu program “software” komputer. 

e. Cleaning  

Data yang telah masuk di cek kembali untuk melihat kesalahan-kesalahan 

sehingga dapat dibetulkan atau disebut dengan pembersihan data. 

4.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan setelah uji validitas dan uji reliabilitas, bertujuan 

untuk menguji distribusi pada hasil nilai residual apakah normal atau tidak. Jika 

hasil uji normalitas memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal maka 

dapat dikatakan uji normalitas diterima (Ichsan, 2020). Pada penelitian ini 

menggunakan jenis Kolmogorov-Smirnov sebagai uji normalitas. Apabila 

menghasilkan nilai signifikan >0,05 maka dikatakan terdistribusi normal, 

sedangkan apabila menghasilkan nilai signifikan <0,05 maka dikatakan tidak 

terdistribusi normal (Roflin dan Zulvia, 2021).  
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4.8.2 Uji Analisis Hubungan 

Terdapat dua model teknik statistik korelasi, yaitu uji korelasi Spearman 

Rank jika datanya ordinal dan uji korelasi pearson correlation jika datanya interval 

atau rasio (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini data yang dihasilkan berupa data 

ordinal sehingga uji korelasi menggunakan Spearman Rank, yaitu jenis uji non 

parametrik yang mengukur hubungan dua variabel, dengan menggunakan tipe data 

ordinal untuk mengidentifikasi hubungan kedua variabel (Sugiyono, 2013). 

Interpretasi hasil uji korelasi berdasarkan pada nilai p<0,05 artinya 

terdapat korelasi yang bermakna antara dua variabel antara dua variabel yang diuji, 

sedangkan jika p>0,05 artinya tidak terdapat korelasi bermakna antara dua variabel 

yang diuji (Suyanto dkk, 2018). Kekuatan korelasi ditunjukkan berdasarkan nilai 

alpha seperti pada tabel di bawah: 

Tabel 4. 7 Interpretasi hasil uji korelasi (Suyanto dkk, 2018) 

Nilai alpha Kategori 

0,0 s.d <0,2 Sangat lemah 

0,2 s.d <0,4 Lemah 

0,4 s.d 0,6 Sedang 

0,6 s.d <0,8 Kuat 

0,8 s.d 1 Sangat kuat 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dengan judul hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku 

penggunaan krim pemutih wajah ini terdapat dua tahapan dalam melakukan 

pengambilan data, yaitu data sebagai uji validitas dan reliabilitas yang dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2024. Tahap kedua, data asli sebagai hasil penelitian yang 

dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2024. Pengambilan data dilakukan di 

beberapa lokasi toko kosmetik Kota Denpasar dan tempat umum seperti taman kota. 

Penyebaran kuesioner penelitian dilakukan secara offline dengan menggunakan 

kertas, hal ini bertujuan untuk memudah responden dalam pengisian kuesioner. 

Pada penelitian ini terdapat sebanyak 100 data yang terkumpul dari penyebaran 

kuesioner yang telah dilaksanakan.  

5.1 Uji Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019), instrumen penelitian adalah alat pengukur 

suatu fenomena alam maupun sosial yang diteliti, fenomena ini disebut sebagai 

variabel penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner 

yang terdiri dari dua variabel, yaitu tingkat pengetahuan (variabel bebas) dan 

perilaku (variabel terikat). Prinsip dasar dari sebuah penelitian ialah melakukan 

pengukuran, sehingga perlu ada alat ukur yang baik. Kuesioner untuk uji instrumen 

dalam penelitian ini disebar secara online melalui google form yang ditujukan ke 

masyarakat berdomisili di Kota Denpasar dan memenuhi kriteria inklusi dengan 

total responden sebanyak 30 orang. Terdapat dua jenis uji yang dilakukan di 

antaranya uji validitas dan uji reliabilitas.  
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5.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas instrumen berupa kuesioner yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan software berupa IBM SPSS versi 20. Hal ini bertujuan agar 

mendapatkan suatu kuesioner yang terbukti valid, artinya instrumen dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019). Uji 

validitas pada penelitian ini menggunakan metode Pearson Product Moment.   

Analisis ini dilakukan dengan cara melihat nilai korelasi yang diperoleh 

lalu dibandingkan dengan tabel nilai korelasi (r) Product Moment untuk mengetahui 

apakah nilai korelasi yang diperoleh signifikan atau tidak. Jika indeks nilai yang 

diperoleh dari perhitungan (r-hitung) tersebut memiliki nilai yang lebih besar dari 

nilai tabel korelasi (r-tabel) maka item itu dinyatakan valid, demikian juga 

sebaliknya. Sampel yang digunakan sebanyak 30 responden dengan nilai r-tabel 

adalah 0,361 dan taraf signifikansi sebesar 5% (Sugiyono, 2019). Menurut Amalia 

(2022), dalam penelitiannya terkait efek jumlah responden yang digunakan 

terhadap validitas instrumen bahwa jumlah responden yang sebanyak lebih dari 30 

dengan minimal kepada 30 responden mendapatkan hasil yang sama, artinya uji 

validitas yang menggunakan 30 responden pun dikatakan baik (Amalia dkk, 2022). 

5.1.1.1 Uji Validitas Variabel Tingkat Pengetahuan 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada responden yaitu 

total pernyataan pada variabel pengetahuan sebanyak 13 item dan dilakukan uji 

validitas mendapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 5. 1 Hasil uji validitas kuesioner pada variabel tingkat pengetahuan 

Indikator 
No 

Pernyataan 

Hasil 
Keterangan 

R Hitung R Tabel 

Indikator 1 

1. 0,946 0,361 Valid 

2. 0,178 0,361 Tidak valid 

3. 0,000 0,361 Tidak valid 

Indikator 2 

4. 0,956 0,361 Valid 

5. 0,631 0,361 Valid 

6. 0,946 0,361 Valid 

Indikator 3 

7. 0,946 0,361 Valid 

8. 0,176 0,361 Tidak valid 

9. 0,822 0,361 Valid 

10. 0,000 0,361 Tidak valid 

Indikator 4 

11. 0,176 0,361 Tidak valid 

12. 0,822 0,361 Valid 

13. 0,946 0,361 Valid 

Pada tabel 5.1 menunjukkan hasil bahwa diperoleh sebanyak 8 item 

pernyataan dengan hasil valid (r-hitung > r-tabel) dan 5 item pertanyaan dengan 

hasil tidak valid (r hitung < r tabel). Penyebab hasil tidak valid juga dapat difaktori 

beberapa hal, salah satunya adalah responden kurang memahami pertanyaan yang 

menyebabkan perbedaan persepsi antar responden (Amalia dkk, 2022).  Item yang 

tidak valid pada pernyataan nomor 2 dan 3 terletak pada indikator definisi krim 

pemutih wajah, nomor 8 dan 10 pada indikator ciri-ciri krim pemutih wajah, serta 

nomor 11 pada indikator efek negatif dari krim pemutih wajah. Item pertanyaan 

yang tidak valid sebanyak 5 item tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian 

dan hanya 8 item yang digunakan sebagai alat ukur penelitian. Setiap item yang 

valid telah mewakili tiap indikator pada penelitian ini. 
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5.1.1.2 Uji Validitas Variabel Perilaku 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, yaitu 

total pernyataan pada variabel perilaku sebanyak 8 item dan dilakukan uji validitas 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. 2 Hasil uji validitas kuesioner pada variabel perilaku 

Indikator 
No 

Pernyataan 

Hasil 
Keterangan 

R Hitung R Tabel 

Indikator 1 

1. 0,849 0,361 Valid 

2. 0,311 0,361 Tidak valid 

3. 0,849 0,361 Valid 

Indikator 2 
4. 0,778 0,361 Valid 

5. 0,344 0,361 Tidak valid 

Indikator 3 

6. 0,849 0,361 Valid 

7. 0,223 0,361 Tidak valid 

8. 0,330 0,361 Tidak valid 

Pada tabel 5.2 menunjukkan hasil bahwa diperoleh sebanyak 4 item 

pernyataan dengan hasil valid (r-hitung > r-tabel) dan 4 item pernyataan dengan 

hasil tidak valid (r-hitung < r-tabel). Item yang tidak valid terdapat pada nomor 2 

yaitu indikator memeriksa penandaan informasi pada label krim pemutih wajah, 

pada nomor 5 yaitu indikator perilaku ketika muncul efek negatif dari krim pemutih 

wajah, serta pada nomor 7 dan 8 yaitu indikator penyimpanan krim pemutih wajah. 

Setiap item yang valid telah mewakili tiap indikator pada penelitian ini. 

5.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat suatu alat ukur memberikan hasil 

yang stabil dan konsisten, dari waktu ke waktu. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan software IBM SPSS versi 20 dan menggunakan metode Cronbach’s 

alpha. Metode ini paling banyak digunakan, selain itu nila koefisiensi alpha 

croncbach’s merupakan indeks yang cukup sempurna dalam mengukur reliabilitas 

konsistensi antar butir (Erpurini, 2019). Penelitian ini menyatakan reliabel apabila 
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nilai koefisien cronbach alpha menghasilkan nilai koefisien >0,7 dan sebaliknya 

dikatakan tidak reliabel apabila nilai koefisien cronbach alpha <0,7 (Islam, 2021). 

5.1.2.1 Uji Reliabilitas Variabel Tingkat Pengetahuan 

Variabel tingkat pengetahuan mengenai krim pemutih wajah pada 

penelitian ini diperoleh hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 5. 3 Hasil uji reliabilitas variabel pengetahuan 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of item 

0,973 8 

Berdasarkan tabel 5.3, dihasilkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,973 

yang terdiri dari 8 item pernyataan. Hasil tersebut dinyatakan reliabilitas karena 

memenuhi persyaratan, yaitu nilai yang dihasilkan melebihi 0,7 dan dikatakan 

sudah memiliki nilai reliabilitas yang baik (Islam, 2021). 

5.1.2.2 Uji Reliabilitas Variabel Perilaku 

Variabel perilaku mengenai penggunaan krim pemutih wajah pada 

penelitian ini diperoleh hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 5. 4 Hasil uji reliabilitas variabel perilaku 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of item 

0,958 4 

Berdasarkan tabel 5.4, dihasilkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,958 

yang terdiri dari 4 item pernyataan. Hasil tersebut dinyatakan reliabel karena 

memenuhi persyaratan, yaitu nilai koefisien yang dihasilkan melebihi 0,7 dan 

dikatakan sudah memiliki nilai reliabilitas yang baik (Islam, 2021). 
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5.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini terdiri dari nama, jenis 

kelamin, usia, lokasi kecamatan, pendidikan, dan pekerjaan. Pengelompokkan ini 

bertujuan untuk mengetahui informasi terkait identitas responden sebagai objek 

penelitian. Hasil data identitas tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

5.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut pengelompokkan hasil data penelitian sejumlah 100 responden 

berdasarkan jenis kelamin: 

Tabel 5. 5 Data jenis kelamin responden 

Jenis Kelamin Jumlah (N) Persentase (%) 

Perempuan 94 94% 

Laki-laki 6 6% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan hasil sebanyak 94 responden (94%) 

dengan jenis kelamin perempuan dan sebanyak 6 responden (6%) dengan jenis 

kelamin laki-laki. Artinya pada penelitian ini menunjukkan bahwa yang 

menggunakan krim pemutih wajah sebagian besar adalah masyarakat perempuan. 

Kota Denpasar memiliki jumlah penduduk dengan jenis kelamin perempuan lebih 

banyak dari pada penduduk dengan jenis kelamin laki--laki. Berdasarkan data 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Denpasar tahun 2023, jumlah 

penduduk menurut jenis kelamin di antaranya terdapat sejumlah 331.646 penduduk 

laki-laki dan sejumlah 333.682 penduduk perempuan. Begitu pula dengan kesukaan 

seseorang terhadap kosmetik didominasi oleh perempuan. Pada penelitian 

Ramshida dan Manikandan (2014) mengenai kesukaan dengan kosmetik antara 

perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan yang cukup signifikan yaitu sebanyak 

63,10% perempuan menyukai kosmetik, sedangkan laki-laki sebanyak 36,90% 



56 
 

(Ramshida and Manikandan, 2014). Pada penelitian ini, responden yang 

menggunakan krim pemutih wajah sebagian besar adalah jenis kelamin perempuan. 

Krim pemutih wajah hingga saat ini dilaporkan pada tahun 2022 masih didominasi 

oleh perempuan dengan persentase 58,76% dibandingkan dengan laki-laki, hal ini 

disebabkan karena perempuan lebih banyak menghabiskan pendapatan mereka 

untuk perawatan pribadi dan alasan psikologis guna meningkatkan penampilan diri 

serta mampu mengurangi stress atau meningkatkan rasa kebahagiaan (Grand View 

Research, 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yusriyani (2022) mengenai tingkat pengetahuan masyarakat Desa Sanrego 

Kecamatan Kahu terhadap bahaya penggunaan krim pemutih memperoleh hasil 

demografi jenis kelamin sebagian besar adalah responden perempuan sebanyak 82 

dari 90 orang (Yusriyani dkk, 2022). 

5.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berikut pengelompokkan hasil data penelitian sejumlah 100 responden 

berdasarkan usia: 

Tabel 5. 6 Data usia responden 

Usia Jumlah (N) Persentase (%) 

Remaja (17-25 tahun) 48 48% 

Dewasa awal (26-35 tahun) 37 37% 

Dewasa akhir (36-45 tahun) 9 9% 

Lansia awal (46-50 tahun) 6 6% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 5.6 didapatkan hasil data usia responden sebagian besar 

adalah kelompok usia remaja (17-25 tahun) yaitu terdapat 48 responden (48%) dan 

jumlah responden sebagian kecil pada penelitian ini adalah usia lansia awal 

sebanyak 6 responden (6%). Menurut data Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
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Sipil Kota Denpasar tahun 2023 tercatat bahwa dari ke empat kelompok usia 

tersebut, penduduk dengan jumlah tertinggi adalah kelompok usia remaja yakni 

sebanyak 100.978 orang, sedangkan penduduk dengan jumlah terendah adalah 

kelompok usia lansia awal yakni 5.378 orang. Hasil data karakteristik responden 

berdasarkan usia ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari 

(2022), menunjukkan mayoritas masyarakat menggunakan krim pemutih wajah 

pada rentang usia 16-26 tahun sebanyak 95 dari 100 responden. Usia remaja 

merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa sehingga mereka 

cenderung kehilangan kepribadiannya atau melakukan hal-hal yang baru karena 

faktor lingkungan yang ada di sekitarnya seperti mulai memperhatikan penampilan 

diri atau berdandan (Harini dkk, 2022). 

5.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lokasi Kecamatan 

Berikut pengelompokkan hasil data penelitian sejumlah 100 responden 

berdasarkan lokasi kecamatan: 

Tabel 5. 7 Data lokasi kecamatan responden 

Lokasi kecamatan Jumlah (N) Persentase (%) 

Denpasar Barat 29 29% 

Denpasar Selatan 28 28% 

Denpasar Utara 25 25% 

Denpasar Timur 18 18% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 5.7 lokasi penelitian ini dibagi menjadi 4 kecamatan, 

pengambilan data responden berdasarkan lokasi kecamatan sebagian besar 

diperoleh di kecamatan Denpasar Barat yakni sebanyak 29 responden (29%). Hal 

tersebut berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu hasil dari 

persentase perbandingan antara jumlah penduduk di tiap kecamatan dengan seluruh 
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total penduduk di Kota Denpasar. Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Denpasar tahun 2023 tercatat bahwa Kecamatan Denpasar 

Barat memiliki total penduduk tertinggi di Kota Denpasar, maka penelitian ini 

memperoleh hasil terbanyak pada responden dengan Lokasi di Kecamatan 

Denpasar Barat.  

5.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berikut pengelompokkan hasil data penelitian sejumlah 100 responden 

berdasarkan pendidikan: 

Tabel 5. 8 Data pendidikan responden 

Pendidikan Jumlah (N) Persentase (%) 

SD sederajat 2 2% 

SMP sederajat 10 10% 

SMA sederajat 45 45% 

Perguruan tinggi sederajat 43 43% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan hasil persentase sebagian besar 

adalah responden dengan pendidikan akhir SMA sederajat sebanyak 45 responden 

(45%). Pengelompokkan pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal 

terakhir yang pernah diikuti oleh responden pada penelitian ini. Hasil ini 

menggambarkan terkait demografi berdasarkan pengelompokan pendidikan akhir 

yang pernah ditempuh oleh responden. Menurut data Badan Pusat Statistik Kota 

Denpasar pada tahun 2023 mengenai pembagian jumlah penduduk berdasarkan 

pendidikan terakhir tercatat bahwa pendidikan SMA/SLTA sederajat merupakan 

persentase tertinggi sebanyak 41,8% kemudian diikuti oleh penduduk dengan 

pendidikan akhir yaitu perguruan tinggi sebanyak 30,2% (BPS, 2023). Pendidikan 

dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia dan cara berpikir responden. 
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Responden yang berpendidikan tinggi relatif memiliki pemikiran yang dinamis dan 

responsif terhadap suatu hal dibandingkan yang berpendidikan akhir lebih rendah 

(Wawan, 2011). 

5.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Berikut pengelompokkan hasil data penelitian sejumlah 100 responden 

berdasarkan pekerjaan: 

Tabel 5. 9 Data pekerjaan responden 

Pekerjaan Jumlah (N) Persentase (%) 

Karyawan swasta 42 42% 

Pelajar 24 24% 

Ibu Rumah tangga 7 7% 

Pedagang 7 7% 

Lainnya 20 20% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan data karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan sebagian besar adalah pekerjaan karyawan swasta sebanyak 

42 responden (42%). Sedangkan, pekerjaan dengan persentase terendah adalah 

pedagang dan ibu rumah tangga yang memperoleh hasil sama sebanyak 7 

responden (7%). Pekerjaan responden pada kategori lainnya terdapat sebanyak 20 

responden (20%), terdiri dari 3 responden (3%) guru, 2 responden (2%) beauty 

advisor, 1 responden (1%) PNS, 1 responden (1%) kasir, 3 responden (3%) perawat, 

3 responden (3%) sales, 2 responden (2%) cheff, 1 responden (1%) auditor intern, 

1 responden (1%) frontliner, dan 3 responden (3%) perawat. Hasil data penelitian 

ini sesuai dengan Badan Pusat Statistik Kota Denpasar tahun 2023 bahwa pekerjaan 

karyawan memiliki jumlah tertinggi dari pada pekerjaan yang lainnya, yaitu 

terdapat sebanyak 57% atau 107.196 orang. Karyawan swasta merupakan salah satu 

pekerjaan yang menuntut adanya interaksi dengan rekan kerja atau atasan (Sutrisno 
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dkk, 2022). Interaksi tersebut dapat memicu seseorang melakukan suatu hal yang 

membuat mereka menarik di mata orang lain, seperti memperhatikan penampilan 

dirinya. Penampilan mampu mencerminkan kepribadian seseorang, apabila 

memiliki penampilan menarik maka akan dinilai sebagai seseorang yang menjaga 

kebersihan dan kerapihannya sehingga mencerminkan kepribadian yang menarik. 

Khususnya, bagi seorang karyawan yang aktivitas pekerjaannya sering bertemu 

dengan banyak orang maka penampilan diri mampu menunjang aktivitas kerja 

(Mulyapradana dkk, 2022). 

 

5.3 Gambaran Variabel Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan 

Indikator 

Gambaran tingkat pengetahuan masyarakat terkait krim pemutih wajah 

diukur menggunakan instrumen berupa kuesioner yang disebar ke masyarakat 

sebanyak 100 responden secara langsung. Berikut hasil gambaran jawaban tingkat 

pengetahuan responden tiap indikator: 

Tabel 5. 10 Distribusi jawaban variabel tingkat pengetahuan tiap indikator  

No Indikator Pengetahuan 

Persentase  

Tepat 
Tidak 

tepat 

1. Definisi krim pemutih wajah 
96 

(96%) 

4 

(4%) 

2. Nama kandungan dalam krim pemutih wajah 
80 

(80%) 

20 

(20%) 

3. Ciri-ciri krim pemutih wajah yang aman 
92 

(92%) 

16 

(16%) 

4. Efek negatif dari krim pemutih wajah 
94 

(94%) 

6 

(6%) 

Berdasarkan tabel 5.10 diperoleh hasil jawaban responden terkait 

pengetahuan yang diukur melalui 4 indikator, yaitu definisi krim pemutih wajah, 
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nama kandungan dalam krim pemutih wajah, ciri-ciri krim pemutih wajah yang 

aman, dan efek negatif dari krim pemutih wajah. Persentase tertinggi adalah 

indikator definisi krim pemutih wajah memperoleh sebanyak 96% responden 

menjawab dengan tepat. Pernyataan pada indikator ini masih tergolong sangat 

sederhana dan dasar sehingga dapat menjadi penyebab utama yang menjadikan 

responden dapat menjawab dengan tepat di indikator ini. Seseorang lebih mudah 

menerima informasi yang bersifat sederhana dan sesuai dengan yang dilakukan di 

realita. Menurut Notoatmodjo (2007), pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini 

terjadi setelah individu melakukan sebuah tindakan terhadap suatu objek tertentu 

yang terjadi setelah penglihatan, penciuman, rasa, raba. Sebagian besar 

pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga (Ardila dkk, 2015). 

Hasil persentase terendah terdapat pada indikator nomor 2, yaitu nama 

kandungan dalam krim pemutih wajah. Walaupun indikator ini termasuk kriteria 

baik, tetapi memiliki persentase terendah sebanyak 80%, artinya responden dalam 

penelitian ini memiliki pengetahuan paling rendah pada indikator nama kandungan 

dalam krim pemutih wajah. Masih ada yang belum mengetahui tentang nama 

kandungan dalam krim pemutih wajah. Hal ini dapat disebabkan oleh 

keingintahuan responden yang tidak secara detail dalam mencari informasi, 

khususnya mencari tau informasi nama-nama kandungan baik yang aman dan 

berbahaya dalam krim pemutih wajah. 
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5.3.1 Indikator Definisi Krim Pemutih Wajah 

Tabel 5. 11 Indikator definisi krim pemutih wajah 

No Pernyataan 

Persentase 
Tipe 

Pernyataan Tepat 
Tidak 

Tepat 

1. 

Krim pemutih wajah merupakan 

salah satu kosmetik yang membuat 

kulit tampak putih dan cerah 

96 

(96%) 

4 

(4%) 
Positif 

Berdasarkan tabel 5.11 pernyataan “krim pemutih wajah merupakan salah 

satu kosmetik yang membuat kulit tampak putih dan cerah” merupakan pernyataan 

yang bersifat positif atau memiliki jawaban bernilai benar. Pada pernyataan ini 

sebagian besar menjawab tepat sebanyak 96 responden (96%), sisanya adalah 

sebanyak 4 responden (4%) menjawab tidak tepat. Hasil yang diperoleh pada 

pernyataan ini dapat disimpulkan sebagian besar masyarakat telah mengetahui 

tentang krim pemutih wajah. Pernyataan tersebut benar bahwa krim pemutih wajah 

adalah produk kosmetik yang diformulasikan untuk mencerahkan warna kulit, 

khususnya pada bagian wajah (Andre et al, 2014). Mekanisme kerja dari krim 

pemutih wajah berpotensi mencerahkan atau memutihkan kulit ini memiliki dua 

jenis mekanisme, yaitu dengan cara mengurangi konsentrasi melanin dan 

menghambat kerja enzim tirosinase. Kandungan pemutih memiliki kemampuan 

dalam menghambat pembentukan melanin sehingga membuat pigmen kulit menjadi 

lebih cerah (Chakti dkk, 2019). Enzim tirosinase adalah enzim pengkatalisis 

pembentukan melanosit (melanogenesis). Tahap awal melanogenesis berupa 

oksidasi tirosin menjadi depaquinone dengan bantuan pengkatalisis enzim 

tirosinase. Apabila kerja melanogenesis meningkat maka akan menyebabkan 

lebihnya produksi melanin disebut hiperpigmentasi atau penggelapan warna kulit 

(Priani dan Fakih, 2021). Responden yang menjawab pada penelitian ini sebagian 



63 
 

besar adalah responden perempuan dan menggunakan produk krim pemutih wajah. 

Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab sebagian besar responden telah 

mengetahui definisi dari krim pemutih wajah. Pengetahuan yang dimiliki oleh 

seseorang selain dapat diperoleh melalui informasi yang beredar, dapat juga 

diperoleh melalui pengalaman baik pengalaman pribadi maupun pengalaman dari 

teman yang menggunakan krim pemutih wajah (Susilawati dkk, 2022). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusriani (2022) 

mengenai tingkat pengetahuan masyarakat Desa Sanrego Kecamatan Kahu 

Kabupaten Bone terhadap bahaya penggunaan krim pemutih memperoleh hasil 

sebanyak 91% masyarakat tersebut telah mengetahui krim pemutih wajah, 

khususnya wanita karena sebagian besar menggunakan krim pemutih. 

5.3.2 Indikator Nama Kandungan dalam Krim Pemutih Wajah 

Tabel 5. 12 Indikator nama kandungan dalam krim pemutih wajah 

No Pernyataan 

Persentase 
Tipe 

Pernyataan Tepat 
Tidak 

Tepat 

2. 

Niacinamide adalah salah satu bahan 

utama krim pemutih wajah yang 

boleh digunakan sebagai kosmetik 

96 

(96%) 

4 

(4%) 
Positif 

3. 

Kandungan hidrokinon boleh 

digunakan sebagai kosmetik krim 

pemutih wajah dengan kadar 

maksimal 2% 

59 

(59%) 

41 

(41%) 
Positif 

4. 
Merkuri boleh digunakan sebagai 

kosmetik krim pemutih wajah 

84 

(84%) 

16 

(16%) 
Negatif 

Berdasarkan tabel 5.12 pada pernyataan nomor 2 “Niacinamide adalah 

salah satu bahan utama krim pemutih wajah yang boleh digunakan sebagai 

kosmetik” merupakan pernyataan yang bersifat positif atau memiliki jawaban 

bernilai benar. Hasil ini menunjukkan sebagian besar telah menjawab tepat 
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sebanyak 96 responden (96%), sedangkan sebanyak 4 responden (4%) menjawab 

tidak tepat, artinya sebagian besar masyarakat telah mengetahui terkait nama 

kandungan ini boleh digunakan untuk krim pemutih wajah. Menurut BPOM, 

kandungan niacinamide dapat digunakan sebagai kosmetik, salah satunya sebagai 

krim pemutih wajah. Kandungan Niacinamide bersifat tidak mudah teroksidasi dan 

stabil terhadap paparan radiasi sinar ultraviolet, panas, oksigen, asam, dan basa (Lee 

et al, 2016). Niacinamide atau nicotinamide (3-pyridine-carboxamide) ialah bentuk 

aktif dari vitamin B3 dengan mekanisme kerja mengganggu interaksi antara 

keratinosit dan melanosit sehingga menghambat melanogenesis. Ini memodulasi 

protease reseptor (PAR-2) yang terlibat dalam transfer melanosom ke sekitar 

keratinosid dari melanosit. Efek yang dihasilkan bersifat reversibel atau dapat 

kembali ke semula. Kadar 5% niacinamide dalam penggunaan sebanyak dua kali 

sehari dapat memberikan efek yang signifikan setelah delapan minggu untuk 

meningkatkan kecerahan kulit (Baumann et al, 2009).  

Berdasarkan tabel 5.12 pada pernyataan nomor 3 “Kandungan hidrokinon 

boleh digunakan sebagai kosmetik krim pemutih wajah dengan kadar maksimal 

2%” merupakan pernyataan yang bersifat positif atau memiliki jawaban bernilai 

benar. Hasil ini menunjukkan persentase jawaban tepat sebanyak 59 responden 

(59%), sedangkan sebanyak 41 responden (41%) responden menjawab tidak tepat, 

artinya sebagian besar responden telah mengetahui mengenai kandungan 

hidrokinon dalam krim pemutih wajah tetapi masih ada beberapa di antaranya yang 

tidak mengetahui. Menurut BPOM (2019), hidrokinon dapat digunakan sebagai 

kosmetik pencerah kulit namun termasuk bahan yang memiliki batasan kadar 

penggunaan, yaitu maksimal sebesar 2%. Hydroquinone merupakan senyawa 
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merkuri turunan benzene yang memiliki rumus kimia C6H6O2 (Muslim, 2020).  

Hidrokinon merupakan bahan yang berpotensi memberikan efek memutihkan atau 

mencerahkan kulit. Pada produk kosmetik sering diberi label sebagai “skin 

brighteners” dijual secara bebas dengan konsentrasi yang diperbolehkan adalah 

kurang dari sama dengan 2% dan harus menggunakan resep dokter apabila 

mengandung hidrokinon sebanyak 2-4% (Baumann et al, 2009). Perolehan hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri, dkk (2022) 

mengenai tingkat pengetahuan remaja putri tentang bahaya hidrokinon pada krim 

pemutih wajah menghasilkan tingkat pengetahuan dengan kategori baik. 

Berdasarkan tabel 5.12 pada pernyataan nomor 4 “Merkuri boleh 

digunakan sebagai kosmetik krim pemutih wajah”, merupakan pernyataan yang 

bersifat negatif atau memiliki jawaban bernilai salah. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini yang menjawab dengan tepat sebanyak 84 responden (84%), 

sedangkan sebanyak 16 responden (16%) menjawab tidak tepat. Hal ini dapat 

disimpulkan sebagian besar masyarakat telah mengetahui bahwa merkuri dilarang 

penggunaannya sebagai kosmetik krim pemutih wajah. Kandungan merkuri adalah 

bahan yang sudah tidak awam lagi digunakan oleh beberapa oknum untuk 

kosmetik, terutama sebagai krim pemutih wajah karena potensinya yang dapat 

membuat kulit menjadi lebih cerah dengan cepat. Senyawa merkuri memiliki 

mekanisme kerja dalam mematikan sel-sel melanosit sebagai pembawa atau tempat 

menyimpan melanin atau zat pigmen kulit. Zat pigmen kulit inilah yang membuat 

kulit terlihat hitam, cokelat, kuning langsat, dan lain-lain. Semakin sedikit zat 

pigmen kulit maka semakin putih atau cerah warna kulit manusia. Sebaliknya, 

semakin banyak zat pigmen kulit maka semakin gelap warna kulit. Sel-sel 
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melanosit yang mati mengakibatkan berhentinya produksi melanin oleh sel-sel 

melanosit (Muslin, 2020). Maka, merkuri termasuk bahan yang dilarang untuk 

digunakan sebagai kosmetik karena memberikan efek merugikan seperti dermatitis 

kontak alergi, kulit kemerahan, eritroderma, perubahan warna kuku, dan membuat 

warna kulit menjadi keabu-abuan (BPOM, 2019). Merkuri memiliki sifat toksisitas 

yang berbahaya pada manusia, yaitu elemen merkuri dapat menembus membran sel 

karena ia mempunyai sifat yang mudah larut dalam lipid, sehingga dapat menembus 

barrier darah otak yang akhirnya terakumulasi di dalam otak. Selain itu, merkuri 

mudah sekali teroksidasi membentuk merkuri oksida (HgO) atau ion merkuri 

(Hg2+) (Hadi, 2015). Hasil pada penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fadhila (2020), mengenai pengetahuan produk 

pemutih menunjukkan masyarakat mengetahui penggunaan merkuri dilarang 

dengan persentase menjawab tepat sebanyak 58,5% responden. Namun, hasil ini 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusriani (2022) 

mengenai boleh atau tidaknya dalam menggunakan merkuri sebagai krim pemutih 

wajah, menghasilkan hanya sebanyak 14% responden yang menjawab dengan 

tepat. Hal ini dapat disebabkan oleh responden pada penelitian Yusriani (2022), 

didominasi oleh responden dengan pendidikan terakhir SMP sederajat sehingga 

masih banyak masyarakat yang kurang membaca atau mencari informasi terkait 

kandungan merkuri (Yusriani dkk, 2022). Menurut Arikunto (2010), bahwa 

pendidikan menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi peningkatan 

pengetahuan seseorang, dengan kata lain semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, semakin besar potensi peningkatan pengetahuan dan wawasan individu. 
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5.3.3 Indikator Ciri-Ciri Krim Pemutih Wajah yang Aman 

Tabel 5. 13 Indikator ciri-ciri krim pemutih wajah yang aman 

No Pernyataan 

Persentase 
Tipe 

Pernyataan Tepat 
Tidak 

Tepat 

5. 

Krim pemutih wajah yang berwarna 

sangat mencolok dan bau menyengat 

perlu dicurigai keamanannya 

84 

(84%) 

16 

(16%) 
Positif 

6. 
Krim pemutih wajah yang diedarkan 

harus terdaftar izin edar dari BPOM 

100 

(100%) 

0 

(0%) 
Positif 

Berdasarkan tabel 5.13 pada pernyataan nomor 5 yaitu “krim pemutih 

wajah yang berwarna sangat mencolok dan bau menyengat perlu dicurigai 

keamanannya” merupakan pernyataan yang bersifat positif atau memiliki jawaban 

bernilai benar. Pada hasil penelitian ini menghasilkan sebanyak 84 responden 

(84%) menjawab dengan tepat dan 16 responden (15%) menjawab tidak tepat. 

Artinya, sebagian besar masyarakat telah mengetahui mengenai pernyataan pada 

nomor ini. Hal ini dapat disebabkan karena responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh masyarakat dengan pendidikan akhir sarjana sederajat, membuat 

seseorang dapat secara mudah mencari sumber informasi mengenai krim pemutih 

wajah. Sumber informasi adalah faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang (Notoatmodjo, 2013). Sebagaimana yang dijelaskan oleh BPOM bahwa 

terdapat ciri-ciri yang harus diwaspadai terhadap kosmetik, khususnya krim 

pemutih wajah yakni memiliki warna yang sangat mencolok dan aroma menyengat 

karena menggunakan parfum atau pewangi secara berlebihan sebagai penambahan 

kosmetik agar dapat menutupi aroma dari bahan berbahaya, seperti logam (BPOM, 

2019).  

Berdasarkan tabel 5.13 pada pernyataan nomor 6 “Krim pemutih wajah 

yang diedarkan harus terdaftar izin edar dari BPOM” merupakan pernyataan yang 
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bersifat positif atau memiliki jawaban bernilai benar. Hasil penelitian ini 

memperoleh persentase sebanyak 100 responden (100%) menjawab dengan tepat, 

artinya seluruh masyarakat dalam penelitian ini telah mengetahui terkait BPOM 

dalam krim pemutih wajah harus tertera di produk tersebut. Setiap kosmetik hanya 

dapat diedarkan setelah mendapat izin edar berupa surat pemberitahuan notifikasi 

dari BPOM yang berlaku selama 3 tahun dan harus diperbaharui kembali paling 

lama 1 bulan sebelum habis masa berlaku (BPOM, 2019). Namun, beberapa 

responden masih belum mengetahui apakah produk yang digunakan sudah terdaftar 

BPOM dan sudah ada izin edar dari BPOM (Wulandari dkkk, 2023). 

5.3.4 Indikator Efek Negatif dari Krim Pemutih Wajah 

Tabel 5. 14 Indikator efek negatif dari krim pemutih wajah 

No Pernyataan 

Persentase 
Tipe 

Pernyataan Tepat 
Tidak 

Tepat 

7. 

Penggunaan merkuri akan membuat 

kulit lebih sensitif karena terjadi 

penipisan kulit 

93 

(93%) 

7 

(7%) 
Positif 

8. 

Perubahan warna kulit menjadi biru 

kehitaman adalah efek bahaya dari 

pemakaian krim pemutih wajah 

mengandung hidrokinon >2% 

95 

(95%) 

5 

(5%) 
Positif 

Berdasarkan tabel 5.14 pada pernyataan nomor 7 “Penggunaan merkuri 

akan membuat kulit lebih sensitif karena terjadi penipisan kulit” merupakan 

pernyataan yang bersifat positif atau memiliki jawaban bernilai benar. Pada hasil 

penelitian ini diperoleh sebanyak 93 responden (93%) menjawab dengan tepat, 

sedangkan sebanyak 7 responden (7%) menjawab dengan tidak tepat, artinya dapat 

dikatakan bahwa pengetahuan terkait efek penggunaan merkuri sebagian besar 

masyarakat telah mengetahui bahwa merkuri memberikan efek yang merugikan. 
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Penggunaan krim pemutih wajah yang mengandung bahan merkuri pada 

permukaan kulit akan masuk ke pembuluh darah hal inilah yang akhirnya dapat 

menyebabkan gangguan pada sistem saraf, ginjal, serta organ tubuh lainnya. Waktu 

yang dibutuhkan merkuri anorganik menimbulkan efek negatif adalah sekitar 30-

60 hari pemakaian secara terus menerus. Sementara itu tubuh manusia tidak dapat 

memproses seluruh turunan senyawa metil merkuri sehingga senyawa merkuri yang 

masuk akan tetap berada dalam tubuh untuk waktu yang relatif lama sehingga dapat 

menimbulkan gangguan sistem kesehatan. Pemakaian merkuri bertahun-tahun 

dapat mengakibatkan merkuri mengendap dibawah kulit dan akan bersifat toksik 

bila terus dibiarkan (Lidiawati dkk, 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Wulandari dkk (2022), mengenai tingkat pengetahuan masyarakat 

kelurahan Pasirbiru tentang bahaya penggunaan krim pencerah kulit wajah yang 

mengandung merkuri termasuk dalam kategori baik yang menunjukkan sejumlah 

64% responden.  

Berdasarkan tabel 5.14 pada pernyataan nomor 8 “perubahan warna kulit 

menjadi biru kehitaman adalah efek bahaya dari pemakaian krim pemutih wajah 

mengandung hidrokinon >2%” merupakan pernyataan yang bersifat positif atau 

memiliki jawaban bernilai benar. Hasil pada penelitian ini memperoleh sejumlah 

95 responden (95%) menjawab tepat, sedangkan hanya 5 responden (5%)  

menjawab tidak tepat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

telah mengetahui akibat dari penggunaan krim pemutih wajah yang mengandung 

hidrokinon. Pemakaian hidrokinon berlebihan dapat menimbulkan efek yang tidak 

diinginkan di kemudian hari, walaupun penggunaannya lebih efektif. Kadar 

hidrokinon lebih dari 2-4% harus dibawah pengawasan dokter, penggunaan 
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hidrokinon yang melebihi batas kadar dan tanpa resep dokter akan menimbulkan 

efek negatif setelah 6 minggu pemakaian, dampak yang khas muncul dari 

pemakaian ini berupa ookronosis, ruam kulit, dan perubahan warna kuku (Baumann 

et al, 2009). Ookronosis, yaitu kulit berbintil seperti pasir dan berwarna coklat 

kebiruan, penderita ookronosis akan merasa kulit seperti terbakar dan gatal 

(Dwilarani dkk, 2023). Pemakaian hidrokinon yang dihentikan seketika 

menimbulkan dampak buruk sehingga penggunaannya dengan kadar yang tinggi 

sudah dilarang (Ariansyah dkk, 2022). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Areyanto dan Istiqomah (2022) mengenai kadar 

hidrokinon yang menyebabkan efek samping, memperoleh sejumlah 81,5% 

responden menjawab tidak tepat. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya 

informasi tentang bahan berbahaya pada kosmetik pemutih di mana kadar 

hidrokinon harus menjadi pertimbangan ketika membeli (Areyanto dan Istiqomah, 

2022). Pada penelitian tersebut responden berada pada rentang usia 15-18 tahun, 

sedangkan pada penelitian ini memiliki rentang usia 17-55. Hal ini dapat menjadi 

penyebab adanya perbedaan hasil penelitian. Usia merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. Pertambahan usia akan menyebabkan 

perubahan dalam diri seseorang baik dalam aspek psikis maupun psikologis 

(Budiman dan Riyanto, 2013). 

5.4 Kategorisasi Tingkat Pengetahuan Krim Pemutih Wajah pada Responden 

Menurut Arikunto (2010), kategori pengetahuan dapat dibedakan menjadi 

tiga tingkat yaitu baik, cukup, dan kurang. Perolehan data penelitian ini dilakukan 

perhitungan skor pada seluruh jawaban responden kemudian dikalukan 

kategorisadi. Pengetahuan responden yaitu masyarakat Kota Denpasar 
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dikelompokkan berdasarkan kategori, apabila memasuki rentang menjawab benar 

sebesar 76-100% dikategorikan pengetahuan “baik”, apabila memasuki rentang 

menjawab benar 56-75% dikategorikan pengetahuan “cukup”, dan apabila 

memasuki rentang nilai menjawab benar <56% dikategorikan pengetahuan 

“kurang”. Berikut hasil kategorisasi tingkat pengetahuan masyarakat Kota 

Denpasar tentang krim pemutih wajah. 

Tabel 5. 15 Kategorisasi tingkat pengetahuan responden 

No Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1 7 – 8  Baik 86 86% 

2 5 – 6  Cukup 13 13% 

3 0 – 4 Kurang 1 1% 

Keterangan: perhitungan pada lampiran 

Berdasarkan tabel 5.15 diperoleh hasil bahwa tingkat pengetahuan 

masyarakat Kota Denpasar terkait krim pemutih wajah, yaitu sejumlah 86% 

termasuk kategori pengetahuan baik, sejumlah 13% termasuk kategori cukup, dan 

sejumlah 1% termasuk kategori kurang. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar responden telah memiliki pengetahuan yang baik terhadap 

krim pemutih wajah.  

Hal ini disebabkan karena responden pada penelitian ini didominasi oleh 

masyarakat dengan rentang usia 17-25 tahun, memiliki pendidikan terakhir yakni 

perguruan tinggi, serta sebagian besar responden memiliki pekerjaan utamanya 

adalah wiraswasta. Menurut Wawan (2011), pengetahuan dapat dipengaruhi oleh 

tiga faktor internal, yaitu pendidikan, usia, dan pekerjaan. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi. Krim pemutih wajah 

telah banyak dipromosikan baik melalui media sosial maupun media cetak. 

Perkembangan jaman yang semakin modern menjadikan sumber pengetahuan 
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banyak diadopsi dari kemajuan teknologi, yaitu aplikasi berbasis internet 

(Ningrum, 2019). Kemudahan mengakses informasi dari berbagai media sosial 

menyebabkan pengetahuan seseorang bertambah, bahkan informasi yang tidak 

dapat diperoleh selama sekolah (Susanti, 2024). Usia dapat menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang, dengan bertambahnya usia 

akan meningkatkan daya tangkap dan pola pikir seseorang, begitu pula dengan 

pengalaman seseorang seperti dalam bekerja akan dapat mengembangkan 

kemampuan mengambil keputusan serta menalar secara ilmiah terhadap suatu hal 

(Budiman dan Riyanto, 2013). Pengalaman tersebut dapat melalui pengalaman baik 

dari diri sendiri atau pengalaman dari teman yang menggunakan krim pemutih 

wajah (Areyanto dan Istiqomah, 2022). Menurut Notoatmodjo (2010), semakin 

banyak pengalaman seseorang semakin bertambah pula pengetahuan orang 

tersebut. Hasil perolehan data ini sejalan dengan penelitian Wulandari, 2022 bahwa 

diperoleh sebanyak 64% responden berpengetahuan baik tentang krim pemutih 

wajah. 

 

5.5 Gambaran Variabel Perilaku Responden  

Gambaran perilaku masyarakat terkait penggunaan krim pemutih wajah 

juga diukur menggunakan instrumen berupa kuesioner yang disebar ke masyarakat 

sebanyak 100 responden yang dilakukan secara luring. Berikut hasil gambaran 

jawaban terkait perilaku penggunaan responden tiap indikator. 
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Tabel 5. 16 Distribusi jawaban variabel perilaku tiap indikator 

No Indikator Perilaku Skor 
Skor 

Maksmial 

Persentase 

Indikator 

Persentase 

Total 

1 

Memeriksa penandaan 

informasi pada label 

krim pemutih wajah 

703 800 87% 

91,67% 
2 

Perilaku ketika muncul 

efek negatif dari krim 

pemutih wajah 

380 400 95% 

3 
Perilaku penyimpanan 

krim pemutih wajah 
372 400 93% 

Total 1.455 1.600  

Berdasarkan tabel 5.16 diperoleh hasil jawaban responden terkait perilaku 

penggunaan yang diukur melalui 3 indikator, yaitu memeriksa penandaan informasi 

pada label krim pemutih wajah, perilaku ketika muncul efek negatif dari krim 

pemutih wajah, perilaku penyimpanan krim pemutih wajah dan secara urut 

menghasilkan persentase 87%, 95%, dan 93%. Hasil tertinggi diperoleh pada 

indikator nomor 2 “Perilaku ketika muncul efek negatif dari krim pemutih wajah”, 

artinya masyarakat telah memahami bahwa penggunaan krim pemutih wajah jika 

muncul efek yang tidak diinginkan maka segera menghentikan penggunaannya. Hal 

ini juga dapat dipengaruhi oleh kewaspadaan masyarakat tentang produk krim 

pemutih yang beredar tidak semua bersifat aman. Menurut Skinner dalam buku 

Wawan (2011), alur terbentuknya perilaku seseorang terjadi mulai dari 

mengidentifikasi tentang suatu hal, lalu dilakukan analisis terhadap hal tersebut, 

kemudian terbentuk sebuah perilaku seseorang. Bentuk perilaku dapat berasal 

secara pasif, contoh dalam kasus ini seseorang memperhatikan orang di sekitarnya 

mengalami efek merugikan akibat penggunaan krim pemutih wajah kemudian 

seseorang tersebut melakukan identifikasi serta analisis perilaku yang harusnya 

dilakukan (Wawan, 2011).  
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5.5.1 Indikator Memeriksa Penandaan Informasi pada Label Krim Pemutih 

Wajah 

Tabel 5. 17 Indikator memeriksa penandaan informasi pada label krim pemutih 

wajah 

No Pernyataan 

Persentase 

Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. 

Saya memeriksa izin edar BPOM 

pada kemasan krim pemutih 

wajah 

71 

(71%) 

23 

(23%) 

6 

(6%) 

0 

(0%) 

2. 

Saya membaca kandungan bahan 

terlebih dahulu sebelum membeli 

krim pemutih wajah 

56 

(56%) 

27 

(27%) 

16 

(16%) 

1 

(1%) 

Berdasarkan tabel 5.17 pada pernyataan nomor 1, yaitu “Saya memeriksa 

izin edar BPOM pada kemasan krim pemutih wajah”, terdapat 71 responden (71%) 

menjawab “selalu” dan masih ada sebanyak 6 responden (6%) yang menjawab 

“kadang-kadang”. Hasil ini dapat disimpulkan, sebagian besar masyarakat telah 

menerapkan perilaku yang sangat baik dalam menggunakan krim pemutih wajah 

yang tertera izin edar BPOM, namun beberapa di antaranya masih ada yang kurang 

memperhatikan label informasi atau registrasi BPOM. Masyarakat perlu menyadari 

bahwa produk yang telah memenuhi standar keamanan dan manfaat pasti memiliki 

izin dari Dinas Kesehatan. Sebaliknya, produk yang tidak memiliki izin jelas belum 

melewati proses pemeriksaan yang diperlukan. Suatu produk yang tidak memiliki 

izin tersebut yang bisa saja memiliki kandungan zat tidak standar jika digunakan 

dapat menimbulkan kerugian bagi pengguna (Palealu, 2016).  

Berdasarkan tabel 5.17 pada pernyataan nomor 2, yaitu “Saya membaca 

kandungan bahan terlebih dahulu sebelum membeli krim pemutih wajah”, terdapat 

56 responden (56%) menjawab “selalu” dan terdapat sebanyak 16 responden (16%) 

menjawab “kadang-kadang” serta 1 responden menjawab “tidak pernah”. Perilaku 
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membaca kandungan yang ada dalam krim pemutih wajah pada penelitian ini 

mayoritas responden telah menjawab “selalu”. Berdasarkan BPOM (2019), sebuah 

kosmetik diperlukan untuk mencantum nama kandungan yang terdapat di dalam 

produknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Areyanto dan Istiqomah (2022) mengenai berhati-hati dalam memilih kosmetik 

pemutih, salah satunya melihat komposisi bahan menunjukkan hasil 72,2% 

responden menjawab sangat setuju. Komposisi bahan yang terkandung dalam krim 

pemutih wajah dapat dilihat pada Peraturan BPOM Nomor 17 tahun 2022 tentang 

persyaratan Teknis Bahan Kosmetik. 

5.5.2 Indikator Perilaku Ketika Muncul Efek Negatif dari Krim Pemutih 

Wajah 

Tabel 5. 18 Indikator perilaku ketika muncul efek negatif dari krim pemutih 

wajah 

No Pernyataan 

Persentase 

Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

3. 

Saya segera berhenti 

menggunakan krim pemutih 

wajah jika timbul efek iritasi 

pada wajah saya setelah 

memakainya 

82 

(82%) 

16 

(16%) 

2 

(2%) 

0 

(0%) 

Berdasarkan tabel 5.18 yaitu pernyataan “Saya segera berhenti 

menggunakan krim pemutih wajah jika timbul efek iritasi pada wajah saya setelah 

memakainya” memperoleh hasil sebanyak 82 responden (82%) menjawab “selalu”. 

Sedangkan, sebanyak 2 responden (2%) menjawab “kadang-kadang”. Hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat telah memiliki perilaku baik 

apabila terjadi efek negatif dalam penggunaan krim pemutih wajah. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusriani dkk (2022), memperoleh 
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hasil jawaban yang positif yakni sebanyak 86% responden menghentikan 

penggunaan krim pemutih jika terjadi efek yang tidak diinginkan. 

5.5.3 Indikator Perilaku Penyimpanan Krim Pemutih Wajah 

Tabel 5. 19 Indikator perilaku penyimpanan krim pemutih wajah 

No Pernyataan 

Persentase 

Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

4. 

Saya menyimpan krim pemutih 

wajah di tempat yang terhindar 

dari paparan sinar matahari 

79 

(79%) 

15 

(15%) 

5 

(5%) 

1 

(1%) 

Berdasarkan tabel 5.19 yaitu pernyataan “Saya menyimpan krim pemutih 

wajah di tempat yang terhindar dari paparan sinar matahari” memperoleh hasil 

sebanyak 79 responden (79%) menjawab “selalu”. Namun, masih terdapat 

sebanyak 5 responden (5%) menjawab “kadang-kadang” dan 1 responden (1%) 

menjawab “tidak pernah”. Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung 

satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. 

Istilah ini secara tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang 

mempunyai konsistensi relatif cair diformulasi sebagai emulsi air dalam minyak 

atau minyak dalam air (Depkes RI, 1995). Penyimpanan krim pemutih harus 

disimpan keadaan terhindar dari sinar matahari dan diberi wadah khusus yang 

tertutup untuk mencegah kontaminasi silang dengan bahan–bahan atau sediaan lain. 

Kelemahan dari bahan aktif dalam krim pemutih yaitu mudah terkontaminasi udara 

dan panas sehingga menyebabkan krim mengalami perubahan warna menjadi 

kecoklatan. Apabila krim pemutih tersebut dibuka dari tutup kemasan maka akan 

terkena udara yang dapat memberikan kontaminasi bakteri pada sediaan. Minyak 

merupakan media yang nyaman bagi pertumbuhan bakteri, terlebih jika disimpan 
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di suhu 37OC bisa membuat bakteri mudah untuk memperbanyak diri (Haerani, 

2017). 

 

5.6 Kategorisasi Perilaku Penggunaan Krim Pemutih Wajah pada Responden 

Tabel 5. 20 Kategorisasi perilaku penggunaan 

No Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase 

1 14 – 18 Baik 78 78% 

2 9 – 13 Cukup 22 22% 

3 4 - 8 Kurang 0 0% 

Keterangan: perhitungan pada lampiran 

Berdasarkan tabel 5.20, menunjukkan sebagian besar responden menjawab 

kuesioner dalam kategori baik terkait perilaku penggunaan krim pemutih wajah 

yakni dalam rentang nilai 14-18 memperoleh sebanyak 78 responden (78%). 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa pengetahuan responden juga termasuk kategori 

baik. Menurut Notoatmodjo (2012), perilaku dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya yaitu pengetahuan. Selain itu, informasi tentang produk krim 

pemutih wajah telah tersebar luas serta adanya informasi dampak yang terjadi 

apabila menggunakan krim pemutih wajah yang mengandung bahan tidak aman. 

Perilaku seseorang dapat pula dipengaruhi oleh informasi yang diketahui, baik 

melalui penglihata atau pendengaran sehingga masyarakat akan lebih memiliki rasa 

waspada terhadap penggunaan krim pemutih wajah. Perolehan informasi 

merupakan sebuah kebutuhan kognitif, artinya kebutuhan individu dalam 

memperoleh informasi terhadap lingkungan dan mencari solusi atas persoalan yang 

terjadi di dalam masyarakat (Purnama, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardila dkk (2015) mengenai penggunaan kosmetik 

pemutih wajah di Desa Cengal Kabupaten OKI menunjukkan responden sebagian 
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besar termasuk kategori baik dalam perilaku penggunaan kosmetik pemutih wajah 

yakni sebanyak 68,9% responden. 

5.7 Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Penggunaan Krim Pemutih 

Wajah pada Responden 

Dalam penelitian ini, analisis data kuesioner yang telah dikumpulkan 

menggunakan software atau aplikasi SPSS dengan menggunakan rumus Spearman 

rank untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan. 

Berikut hasil dari perhitungan menggunakan rumus Spearman rank: 

Tabel 5. 21 Hasil uji hipotesis 

No Uji Hipotesis Hasil Kesimpulan 

1 Nilai signifikansi 0.000 
P value <0,05 artinya 

terdapat korelasi 

2 Nilai koefisien korelasi 0,454 Kekuatan korelasi cukup 

3 Arah korelasi  (+) 

Korelasi bergerak searah 

(Variabel X meningkat, 

begitu pula dengan 

variabel Y) 

Berdasarkan tabel 5.21 dapat dijelaskan bahwa hasil korelasi tersebut yakni 

taraf signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 dimana angka tersebut lebih kecil 

dari 0,05. Maka, dapat dinyatakan bahwa terdapat signifikansi yang berkorelasi 

pada hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan krim pemutih wajah 

pada masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali. Hal ini menyatakan bahwa adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan krim pemutih wajah 

pada masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali. Selanjutnya mengenai kekuatan 

korelasi dapat dilihat dari hasil uji Spearman rank tersebut. Pedoman interpretasi 

nilai koefisien korelasi sebagai berikut: 
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Tabel 5. 22 Interpretasi hasil uji korelasi (Suyanto dkk, 2018) 

Nilai korelasi Kategori 

0,0 s.d <0,2 Sangat lemah 

0,2 s.d <0,4 Lemah 

0,4 s.d 0,6 Sedang 

0,6 s.d <0,8 Kuat 

0,8 s.d 1 Sangat kuat 

Nilai koefisien pada penelitian ini sebesar 0,454, maka nilai tersebut berada 

pada rentang 0,4 – 0,6 dimana termasuk dalam kategori korelasi sedang. Oleh 

karena itu, disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

perilaku penggunaan krim pemutih wajah di Kota Denpasar Provinsi Bali dengan 

korelasi cukup. Serta didapatkan hasil mengenai arah korelasi pada penelitian ini. 

Arah korelasi dinyatakan dalam tanda plus (+) dan minus (-). Tanda (+) 

menunjukkan adanya korelasi searah, semakin tinggi nilai X maka semakin tinggi 

pula nilai Y, atau dapat dikatakan kenaikan nilai X diikuti kenaikan nilai Y. 

sedangkan tanda (-) menunjukkan korelasi sejajar berlawanan arah, yaitu semakin 

tinggi nilai X maka semakin rendah nilai Y, atau dapat dikatakan kenaikan nilai X 

diikuti penurunan nilai Y (Suyanto dkk, 2018).  

Berdasarkan hasil analisis korelasi dapat diketahui bahwa korelasi antara 

tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan krim pemutih wajah pada 

masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali memberikan arah positif (+) sebesar 

0,454. Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi variabel 

tingkat pengetahuan maka semakin tinggi pula variabel perilaku penggunaan krim 

pemutih wajah pada masyarakat di Kota Denpasar Provinsi Bali, begitu pula 

sebaliknya. 
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5.8 Integrasi Pengetahuan dan Perilaku dalam Islam 

Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa mengetahui, menelaah, 

meneliti, mendalami, dan membaca baik yang tertulis maupun tidak tertulis, dengan 

kata lain pengetahuan seseorang dapat diperoleh melalui hal-hal tersebut. 

Keinginan dari individu terhadap suatu hal akan membuat seseorang mampu 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki dan potensi berpikir mereka, 

pengetahuan bisa didapat melalui panca indra seperti melihat, mendengar, dan 

merasakan sehingga akan menjadi sebuah ilmu pengetahuan yang baru (Vera dkk, 

2021). Sebagaimana pada ayat Al-quran juga menerangkan mengenai ilmu, Allah 

meletakkan posisi ilmu pada tingkatan yang hampir sama dengan iman seperti 

tercermin dalam surat Q.S Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut: 

 و اللّٰ   بمِّ ا ت  عْم ل وْن  خ بِّيْرر 
 و الَّذِّيْن  ا وْت وا الْعِّلْم  د ر جٰت  

١١ ي  رْف عِّ اللّٰ   الَّذِّيْن  اٰم ن  وْا مِّنْك مْْۙ ... 

Artinya: “... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 

 

 Menurut tafsir Al-Mishbah, ayat ini menerangkan mengenai perintah untuk 

memberi kelapangan dalam segala hal kepada orang lain. Ayat ini tidak secara 

langsung menegaskan bahwa Allah SWT akan meninggikan derajat manusia yang 

berilmu. Namun, menegaskan bahwa mereka memiliki derajat yang lebih tinggi 

dari sekedar beriman, tidak mengatakan sebagai sebuah isyarat bahwa sebenarnya 

ilmu itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat orang. Akan tetapi, orang 

berilmu akan lebih tinggi beberapa derajat dibandingkan dengan orang-orang yang 

tidak berilmu. Ilmu yang dimilikinya akan menjadi sebuah penerang dalam 

menetapkan keputusan atau kebenaran. Individu yang berpengetahuan akan 

mempengaruhi perilaku orang tersebut. Perilaku merupakan segala tindakan 
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maupun perbuatan yang dilakukan oleh tiap individu atau perilaku adalah sebuah 

pengaplikasian dari pengetahuan yang diketahui oleh orang tersebut. Hal ini pula 

dijelaskan dalam Q.S Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi: 

 اِّنََّّ ا ي  ت ذ كَّر  ا ول وا الْا لْب ابِّ 
 
٩ ࣖق لْ ه لْ ي سْت وِّى الَّذِّيْن  ي  عْل م وْن  و الَّذِّيْن  لا  ي  عْل م وْن  ... 

Artinya: “...Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui? Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang 

dapat menerima pelajaran.” 

 

Menurut tafsir Al-Mishbah, ayat tersebut menjelaskan bahwa siapa saja 

yang berpengetahuan dalam bentuk apapun akan berbeda dengan mereka yang tidak 

berpengetahuan. Namun, perlu ditekankan bahwa pengetahuan yang dimaksud 

dalam konteks ini adalah pengetahuan yang memberikan manfaat. Pengetahuan 

yang bermanfaat adalah jenis pengetahuan yang mampu membawa seseorang pada 

pemahaman mendalam mengenai hakikat terhadap sesuatu. Seseorang dengan 

pemahaman tersebut, kemudian mampu menyesuaikan sikap, pola pikir, dan 

tindakannya sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Artinya, pengetahuan ini 

tidak hanya sekedar menjadi sebuah informasi, tetapi menjadi panduan dalam 

menjalani kehidupan secara lebih baik, bijaksana, dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

kebenaran. Hasil penelitian ini diperoleh adanya hubungan antara pengetahuan dan 

perilaku dari seseorang, dalam konteks ini adalah terdapat hubungan antara 

pengetahuan terkait krim pemutih wajah yang dimiliki oleh individu dengan 

perilaku penggunaan krim pemutih wajah. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

dengan dimilikinya sebuah pengetahuan terkait informasi yang beredar tentang 

krim pemutih wajah, sehingga masyarakat lebih bijaksana dalam menggunakan 

sebuah produk dari krim pemutih wajah. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dengan judul “Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dan Perilaku Penggunaan Krim Pemutih Wajah pada Masyarakat Kota 

Denpasar Provinsi Bali” dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan krim pemutih wajah masyarakat Kota Denpasar 

menunjukkan responden dengan kategori baik sebesar 86%, kategori cukup 

sebesar 13%, dan kategori kurang sebesar 1%. 

2. Perilaku penggunaan krim pemutih wajah masyarakat Kota Denpasar 

menunjukkan responden dengan kategori baik sebesar 78%, kategori cukup 

22%, dan kategori kurang 0%. 

3. Berdasarkan uji korelasi spearman rank didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai koefisien relasi 0,454 dengan kategori hubungan sedang 

dan arah korelasi positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikansi 

yang searah antara tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan krim pemutih 

wajah pada masyarakat Kota Denpasar Provinsi Bali. 

 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur tingkat pengetahuan dan 

perilaku masyarakat Kota Denpasar dalam penggunaan krim pemutih wajah 

dengan melibatkan sampel yang lebih besar, serta menambahkan indikator 
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tingkat pengetahuan mengenai mekanisme kerja dari krim pemutih wajah agar 

masyarakat lebih memahami cara kerja krim pemutih yang dipakai baik 

kandungan yang aman maupun berbahaya. 

2. Produsen kosmetik, khususnya produk krim pemutih wajah diharapkan untuk 

mencantumkan informasi yang jelas mengenai kandungan produk, manfaat, 

dan risiko yang terkait. Label yang informatif dapat membantu konsumen 

dalam membuat keputusan yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Consent 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapatkan penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang 

akan dilakukan oleh Novi Hana Nurfitriah dengan judul “Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dan Perilaku Penggunaan Krim Pemutih Wajah pada Masyarakat di 

Kota Denpasar Provinsi Bali” 

      Saya bersedia untuk turut berpartisipasi  menjadi  responden  penelitian  ini 

secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya igin mengundurkan 

diri, maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun. 

 

             Denpasar, …. / …. / 2024 

 

              Mengetahui 

Ketua Pelaksana Penelitian                                       Yang Memberikan 

Persetujuan       

 

 

 

      (Novi Hana Nurfitriah) (……………………………) 

 

  Saksi 

 

 

(……………………………) 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Sebelum Penelitian (PSP) 

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN UNTUK 

MENGIKUTI PENELITIAN (PSP) 

1. Saya Novi Hana Nurfitriah berasal dari Universitas Islam Negeri (UIN) 

Malang/ Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan/Program Studi Sarjana 

Farmasi dengan ini meminta saudara/i untuk berpartisipasi dengan sukarela 

dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Perilaku 

Penggunaan Krim Pemutih Wajah pada Masyarakat di Kota Denpasar Provinsi 

Bali”. 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya hubungan tingkat 

pengetahuan dan perilaku terkait penggunaan krim pemutih wajah pada 

masyarakat Kota Denpasar yang dapat memberi manfaat yaitu: penelitian ini 

dapat meluaskan wawasan ilmu pengetahuan dan memberikan kemahiran untuk 

melaksanakan suatu penelitian, sekaligus dapat memberikan deskripsi atau 

penjelasan yang berguna untuk penelitian berikutnya. Penelitian ini kedepannya 

diharapkan bisa menjadi sarana peningkatan suatu pengetahuan dalam 

membangun kesadaran untuk lebih waspada mencari informasi terkait produk 

krim pemutih wajah. Penelitian ini akan berlangsung selama dua bulan dan 

saudara/i adalah orang yang memenuhi persyaratan untuk terlibat dalam 

penelitian ini. 

3. Prosedur pengambilan data/bahan penelitian ini dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner berupa pernyataan singkat tentang hal-hal yang harus 

diketahui dan tentang penggunaan krim pemutih wajah. Cara ini mungkin 

mengakibatkan ketidaknyamanan karena akan terdapat beberapa data pribadi 

yang akan diambil, tetapi saudara/i tidak perlu khawatir karena saya akan 
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menjaga kerahasiaan dari jawaban yang anda berikan. Saya berharap saudara/i 

dapat bersedia menjadi partisipan pada penelitian ini dan dapat menjawab 

dengan jujur semua pertanyaan dan mengikuti dengan ikhlas setiap aktivitas 

yang akan kami lakukan. 

4. Keuntungan yang saudara dapatkan dalam keikutsertaan saudara/i pada 

penelitian ini adalah dapat mengetahui tentang krim pemutih wajah, baik dari 

kandungan, ciri-ciri, dan penyimpanannya. Sebagai tanda terimakasih saya 

pada akhir kegiatan ini saudara akan menerima souvenir kecil. 

5. Seandainya saudara/i tidak menyetujui cara ini maka saudara/i boleh menolak 

untuk berpartisipasi tanpa dikenakan sanksi. 

6. Apabila saudara/i memerlukan informasi/bantuan yang terkait dengan 

penelitian ini, silahkan menghubungi saya, Novi Hana Nurfitriah 

(083115127373) sebagai peneliti. 

 

 PENELITI 

 

 

 

 

Novi Hana Nurfitriah 

NIM. 210703110088 
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Lampiran 3. Lembar Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN PERILAKU 

PENGGUNAAN KRIM PEMUTIH WAJAH PADA MASYARAKAT DI 

KOTA DENPASAR PROVINSI BALI 

 

Identitas Responden 

 

Nama Responden : 

 

  

Alamat:  

 

Usia:  

          

No. Handphone :  

 

Jenis Kelamin : Wanita / Laki - laki  

 

Pendidikan :   SD       SMP              SMA              PERGURUAN TINGGI 

 

Pekerjaan :  

 

▪ Apakah anda menggunakan krim pemutih wajah ?  

YA               

TIDAK  

(beri jawaban dengan tanda centang sesuai dengan jawaban anda) 

 

No. Kuesioner :  



96 
 

DAFTAR KUESIONER 

Mohon untuk memberikan tanda centang (V) pada setiap pernyataan yang 

anda pilih secara jujur. 

No Pernyataan Benar Salah 

1. 

Krim pemutih wajah merupakan salah satu 

kosmetik yang membuat kulit tampak putih dan 

cerah 

  

2. 

Niacinamide adalah salah satu bahan utama 

krim pemutih wajah yang boleh digunakan 

sebagai kosmetik 

  

3. 

Kandungan hidrokinon boleh digunakan sebagai 

kosmetik krim pemutih wajah dengan kadar 

maksimal 2% 

  

4. 
Merkuri boleh digunakan sebagai kosmetik krim 

pemutih wajah 

  

5. 

Krim pemutih wajah yang berwarna sangat 

mencolok dan bau menyengat perlu dicurigai 

keamanannya 

  

6. 
Krim pemutih wajah yang diedarkan harus 

terdaftar izin edar dari BPOM 

  

7. 
Penggunaan merkuri akan membuat kulit lebih 

sensitif karena terjadi penipisan kulit 

  

8. 

Perubahan warna kulit menjadi biru kehitaman 

adalah efek bahaya dari pemakaian krim 

pemutih wajah mengandung hidrokinon >2% 

  

 

Berikut berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban sesuai 

dengan keseharian anda. 

No Pernyataan Selalu Sering Jarang 
Tidak 

pernah 

1. 

Saya memeriksa izin edar 

BPOM pada kemasan krim 

pemutih wajah 

    

2. 

Saya membaca kandungan 

bahan terlebih dahulu 

sebelum membeli krim 

pemutih wajah 
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3. 

Saya segera berhenti 

menggunakan krim pemutih 

wajah jika timbul efek iritasi 

pada wajah saya setelah 

memakainya 

    

4. 

Saya menyimpan krim 

pemutih wajah di tempat 

yang terhindar dari paparan 

sinar matahari 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Kelayakan Etik 
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Lampiran 5. Surat Izin Pengantar Penelitian



100 
 



101 
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Lampiran 6. Distribusi Jawaban Uji Validitas Variabel Pengetahuan 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 Total 

1. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

2. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

3. 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 7 

4. 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 5 

5. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

6. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

7. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

8. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

9. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

10. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

11. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

12. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

13. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

14. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

15. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

16. 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

17. 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 6 

18. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

19. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

20. 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 

21. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

22. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

23. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

24. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

25. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

26. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

27. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

28. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

29. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

30. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 
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Lampiran 7. Distribusi Jawaban Uji Validitas Variabel Perilaku 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

1. 4 4 4 4 4 4 1 4 29 

2. 4 4 4 4 4 4 1 4 29 

3. 4 4 4 4 4 4 4 1 29 

4. 3 4 3 3 4 3 3 1 24 

5. 4 4 4 4 4 4 1 4 29 

6. 4 4 4 4 4 4 4 1 29 

7. 4 4 4 4 4 4 1 4 29 

8. 4 4 4 4 4 4 1 4 29 

9. 4 4 4 4 4 4 1 4 29 

10. 4 4 4 4 4 4 4 1 29 

11. 4 4 4 4 1 4 4 1 26 

12. 3 3 3 4 4 3 4 4 28 

13. 3 3 3 4 3 3 3 3 25 

14. 1 1 1 3 3 1 3 4 17 

15. 4 3 4 4 1 4 3 3 26 

16. 4 1 4 4 4 4 4 4 29 

17. 4 4 4 4 1 4 4 4 29 

18. 4 1 4 4 4 4 4 4 29 

19. 4 4 4 4 1 4 4 4 29 

20. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21. 4 1 4 4 4 4 4 4 29 

22. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23. 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

24. 2 4 2 2 4 2 2 2 20 

25. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26. 4 2 4 4 4 4 4 4 30 

27. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28. 4 3 4 3 1 4 3 3 25 

29. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 Total 

P1 Pearson Correlation 1 -.062 -.131 1.000** .630** 1.000** 1.000** -.062 .802** -.062 -.062 .802** 1.000** .946** 

Sig. (2-tailed)  .745 .491 .000 .000 .000 .000 .745 .000 .745 .745 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson Correlation -.062 1 -.073 -.062 -.062 -.062 -.062 1.000** -.050 -.034 1.000** -.050 -.062 .176 

Sig. (2-tailed) .745  .702 .745 .745 .745 .745 .000 .795 .856 .000 .795 .745 .353 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson Correlation -.131 -.073 1 -.131 -.131 -.131 -.131 -.073 -.105 -.073 -.073 -.105 -.131 .000 

Sig. (2-tailed) .491 .702  .491 .491 .491 .491 .702 .581 .702 .702 .581 .491 1.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson Correlation 1.000** -.062 -.131 1 .630** 1.000** 1.000** -.062 .802** -.062 -.062 .802** 1.000** .946** 

Sig. (2-tailed) .000 .745 .491  .000 .000 .000 .745 .000 .745 .745 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson Correlation .630** -.062 -.131 .630** 1 .630** .630** -.062 .356 -.062 -.062 .356 .630** .631** 

Sig. (2-tailed) .000 .745 .491 .000  .000 .000 .745 .053 .745 .745 .053 .000 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson Correlation 1.000** -.062 -.131 1.000** .630** 1 1.000** -.062 .802** -.062 -.062 .802** 1.000** .946** 

Sig. (2-tailed) .000 .745 .491 .000 .000  .000 .745 .000 .745 .745 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson Correlation 1.000** -.062 -.131 1.000** .630** 1.000** 1 -.062 .802** -.062 -.062 .802** 1.000** .946** 

Sig. (2-tailed) .000 .745 .491 .000 .000 .000  .745 .000 .745 .745 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson Correlation -.062 1.000** -.073 -.062 -.062 -.062 -.062 1 -.050 -.034 1.000** -.050 -.062 .176 

Sig. (2-tailed) .745 .000 .702 .745 .745 .745 .745  .795 .856 .000 .795 .745 .353 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson Correlation .802** -.050 -.105 .802** .356 .802** .802** -.050 1 -.050 -.050 1.000** .802** .822** 

Sig. (2-tailed) .000 .795 .581 .000 .053 .000 .000 .795  .795 .795 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson Correlation -.062 -.034 -.073 -.062 -.062 -.062 -.062 -.034 -.050 1 -.034 -.050 -.062 .000 

Sig. (2-tailed) .745 .856 .702 .745 .745 .745 .745 .856 .795  .856 .795 .745 1.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson Correlation -.062 1.000** -.073 -.062 -.062 -.062 -.062 1.000** -.050 -.034 1 -.050 -.062 .176 
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Sig. (2-tailed) .745 .000 .702 .745 .745 .745 .745 .000 .795 .856  .795 .745 .353 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 Pearson Correlation .802** -.050 -.105 .802** .356 .802** .802** -.050 1.000** -.050 -.050 1 .802** .822** 

Sig. (2-tailed) .000 .795 .581 .000 .053 .000 .000 .795 .000 .795 .795  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson Correlation 1.000** -.062 -.131 1.000** .630** 1.000** 1.000** -.062 .802** -.062 -.062 .802** 1 .946** 

Sig. (2-tailed) .000 .745 .491 .000 .000 .000 .000 .745 .000 .745 .745 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson Correlation .946** .176 .000 .946** .631** .946** .946** .176 .822** .000 .176 .822** .946** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .353 1.000 .000 .000 .000 .000 .353 .000 1.000 .353 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

P1 Pearson Correlation 1 .290 1.000** .683** .013 1.000** .090 .115 .849** 

Sig. (2-tailed)  .120 .000 .000 .947 .000 .635 .544 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson Correlation .290 1 .290 .089 -.001 .290 -.256 -.262 .311 

Sig. (2-tailed) .120  .120 .639 .996 .120 .172 .162 .095 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson Correlation 1.000** .290 1 .683** .013 1.000** .090 .115 .849** 

Sig. (2-tailed) .000 .120  .000 .947 .000 .635 .544 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson Correlation .683** .089 .683** 1 .187 .683** .149 .269 .778** 

Sig. (2-tailed) .000 .639 .000  .323 .000 .432 .150 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson Correlation .013 -.001 .013 .187 1 .013 -.161 .122 .344 

Sig. (2-tailed) .947 .996 .947 .323  .947 .396 .522 .063 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson Correlation 1.000** .290 1.000** .683** .013 1 .090 .115 .849** 

Sig. (2-tailed) .000 .120 .000 .000 .947  .635 .544 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson Correlation .090 -.256 .090 .149 -.161 .090 1 -.181 .223 

Sig. (2-tailed) .635 .172 .635 .432 .396 .635  .339 .236 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson Correlation .115 -.262 .115 .269 .122 .115 -.181 1 .330 

Sig. (2-tailed) .544 .162 .544 .150 .522 .544 .339  .075 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .849** .311 .849** .778** .344 .849** .223 .330 1 

Sig. (2-tailed) .000 .095 .000 .000 .063 .000 .236 .075  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.973 8 
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Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perilaku 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.958 4 
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Lampiran 12. Data Karakteristik Responden 

Nomor 

Responden 
Nama 

Jenis Kelamin 

(P/L) 

Usia 

Responden 

Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan Lokasi Kecamatan 

R1 AL P 25 tahun Perguruan tinggi Karyawan swasta Denpasar Barat 

R2 AIP P 20 tahun SMA Mahasiswa Denpasar Barat 

R3 DD P 17 tahun SMA Pelajar Denpasar Barat 

R4 N P 22 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Barat 

R5 AD P 33 tahun SMP Ibu Rumah Tangga Denpasar Barat 

R6 A P 28 tahun Perguruan tinggi Karyawan swasta Denpasar Barat 

R7 T P 27 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Barat 

R8 S P 35 tahun SMA Karyawan swasta Denpasar Barat 

R9 J P 45 tahun SMA Wiraswasta Denpasar Barat 

R10 AM P 28 tahun SMA Karyawan swasta Denpasar Barat 

R11 NS P 33 tahun SMP Ibu Rumah Tangga Denpasar Barat 

R12 S P 40 tahun SMA Sales Denpasar Barat 

R13 FY P 24 tahun Perguruan tinggi Guru Denpasar Barat 

R14 LA P 22 tahun Perguruan tinggi Mahasiswa Denpasar Barat 

R15 K P 53 tahun SMP Pedagang Denpasar Barat 

R16 FHP P 18 tahun SMA Pelajar Denpasar Barat 

R17 I P 46 tahun SMA Pedagang Denpasar Barat 

R18 M P 42 tahun SMA Pedagang Denpasar Barat 

R19 DDH P 46 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Barat 

R20 IQ P 49 tahun  SMP Pedagang Denpasar Barat 

R21 E P 47 tahun Perguruan tinggi Pedagang Denpasar Barat 

R22 AR P 29 tahun SMA Beauty advisor Denpasar Barat 

R23 AN P 25 tahun Perguruan tinggi Mahasiswa Denpasar Barat 
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R24 DN P 36 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Barat 

R25 K P 48 tahun SD Pedagang Denpasar Barat 

R26 I P 26 tahun  Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Barat 

R27 C P 17 tahun SMA Pelajar Denpasar Barat 

R28 SR P 36 tahun SMA Ibu Rumah Tangga Denpasar Barat 

R29 SW P 20 tahun SMP Pelajar Denpasar Barat 

R30 DDK P 24 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Timur 

R31 DA P 25 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Timur 

R32 DTB P 18 tahun SMA Sales Denpasar Timur 

R33 AN P 25 tahun Perguruan tinggi Guru Denpasar Timur 

R34 AS P 20 tahun Perguruan tinggi Perawat Denpasar Timur 

R35 NO P 35 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Timur 

R36 TAA P 22 tahun SMA Wiraswasta Denpasar Timur 

R37 TAP P 22 tahun SMA Auditor intern Denpasar Timur 

R38 CD P 23 tahun SMA Pegawai Denpasar Timur 

R39 CE P 35 tahun SMA Wiraswasta Denpasar Timur 

R40 G P 36 tahun Perguruan tinggi PNS Denpasar Timur 

R41 DI P 19 tahun SMA Chef Denpasar Timur 

R42 SM P 23 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Timur 

R43 DPN P 23 tahun SMA BA Denpasar Timur 

R44 GE P 34 tahun SMP IRT Denpasar Timur 

R45 F P 17 tahun SMA Pelajar Denpasar Timur 

R46 SS P 30 tahun SMA IRT Denpasar Timur 

R47 ML P 21 tahun SMA Karyawan Denpasar Timur 

R48 QMH P 22 tahun SMA Mahasiswa Denpasar Utara 

R49 SNF P 19 tahun SMA Siswa Denpasar Utara 

R50 NY P 28 tahun Perguruan tinggi Perawat Denpasar Utara 
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R51 KY P 17 tahun SMA Pelajar Denpasar Utara 

R52 KW P 30 tahun SMP Swasta Denpasar Utara 

R53 KA P 31 tahun SMA Pedagang Denpasar Utara 

R54 DA P 18 tahun SMP Pelajar Denpasar Utara 

R55 NF P 18 tahun SMA Pelajar Denpasar Utara 

R56 INA P 17 tahun SMP Pelajar Denpasar Utara 

R57 NI P 24 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Utara 

R58 T P 31 tahun SD Wiraswasta Denpasar Utara 

R59 NK P 19 tahun SMA Pelajar Denpasar Utara 

R60 IPM P 21 tahun Perguruan tinggi Mahasiswa Denpasar Utara 

R61 IRA P 19 tahun Perguruan tinggi Mahasiswa Denpasar Utara 

R62 SPW P 18 tahun Perguruan tinggi Mahasiswa Denpasar Utara 

R63 NY P 45 tahun SMA Ibu Rumah Tangga Denpasar Utara 

R64 BS L 28 tahun Perguruan tinggi Karyawan swasta Denpasar Utara 

R65 NLSR P 21 tahun Perguruan tinggi Perawat Denpasar Utara 

R66 ILK P 24 tahun SMA Wiraswasta Denpasar Utara 

R67 KY P 39 tahun SMA Wiraswasta Denpasar Utara 

R68 DE P 29 tahun SMA Wiraswasta Denpasar Utara 

R69 NH P 23 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Utara 

R70 MW P 19 tahun SMA Siswa Denpasar Utara 

R71 IIR P 26 tahun Perguruan tinggi Sales Denpasar Utara 

R72 NP P 24 tahun Perguruan tinggi Karyawati Denpasar Utara 

R73 EGSM P 18 tahun SMA Wiraswasta Denpasar Selatan 

R74 ANF P 19 tahun Perguruan tinggi Mahasiswa Denpasar Selatan 

R75 FK P 30 tahun SMA Wiraswasta Denpasar Selatan 

R76 NA P 26 tahun SMA Ibu Rumah Tangga Denpasar Selatan 

R77 TU P 20 tahun Perguruan tinggi Mahasiswa Denpasar Selatan 
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R78 DIA P 30 tahun Perguruan tinggi Chef Denpasar Selatan 

R79 PIA P 22 tahun Perguruan tinggi Swasta Denpasar Selatan 

R80 NG P 23 tahun Perguruan tinggi Karyawan swasta Denpasar Selatan 

R81 NKG P 18 tahun SMA Mahasiswa Denpasar Selatan 

R82 RS P 30 tahun Perguruan tinggi Karyawan swasta Denpasar Selatan 

R83 AY P 35 tahun SMA Wiraswasta Denpasar Selatan 

R84 AS P 30 tahun SMA Swasta Denpasar Selatan 

R85 NPSKP P 19 tahun Perguruan tinggi Admin toko Denpasar Selatan 

R86 LLA P 25 tahun Perguruan tinggi Frontliner Denpasar Selatan 

R87 TA P 24 tahun SMP Kasir Denpasar Selatan 

R88 NS P 21 tahun SMA Swasta Denpasar Selatan 

R89 MDS P 37 tahun Perguruan tinggi Admin bank Denpasar Selatan 

R90 LD P 18 tahun SMA Mahasiswa Denpasar Selatan 

R91 DW L 18 tahun SMA Mahasiswa Denpasar Selatan 

R92 AP P 25 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Selatan 

R93 DA L 26 tahun Perguruan tinggi Wiraswasta Denpasar Selatan 

R94 MS P 19 tahun SMA Wiraswasta Denpasar Selatan 

R95 KR P 33 tahun Perguruan tinggi Karyawan swasta Denpasar Selatan 

R96 EV P 30 tahun Perguruan tinggi Guru swasta Denpasar Selatan 

R97 MEF L 19 tahun SMA Tata usaha Denpasar Selatan 

R98 IJ L 31 tahun SMA Swasta Denpasar Selatan 

R99 NW L 30 tahun Perguruan tinggi Swasta Denpasar Selatan 

R100 KK P 25 tahun Perguruan tinggi Swasta Denpasar Selatan 
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Lampiran 13. Data Skoring Variabel Pengetahuan 

No 

Responden 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

R1 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R3 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

R4 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

R5 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R7 1 1 1 1 1 1 1 1 7 

R8 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R9 1 1 0 1 0 1 1 1 6 

R10 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R11 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R12 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R13 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R15 1 0 1 1 1 1 1 1 7 

R16 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R17 1 1 0 1 1 1 0 0 5 

R18 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

R19 1 1 1 1 1 1 0 0 6 

R20 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R21 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R22 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R23 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R24 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R25 1 1 1 0 1 1 0 1 6 

R26 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R27 1 1 0 1 0 1 0 1 5 

R28 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R29 0 1 1 1 0 1 1 1 6 

R30 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R31 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R32 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R33 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R34 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R35 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

R36 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R37 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R38 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R39 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

R40 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R41 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R42 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R43 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
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R44 1 0 1 1 1 1 1 1 7 

R45 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R46 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R47 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R48 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R49 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

R50 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R51 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R52 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

R53 1 1 0 1 0 1 1 1 6 

R54 1 1 0 1 0 1 0 0 4 

R55 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R56 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R57 1 1 0 1 1 1 1 0 6 

R58 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R59 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R60 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R61 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

R62 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R63 1 0 1 1 1 1 1 1 7 

R64 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R65 1 1 0 0 1 1 1 1 6 

R66 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R67 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R68 0 1 0 1 0 1 1 1 5 

R69 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R70 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R71 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R72 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R73 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R74 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R75 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R76 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R77 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R78 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R79 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R80 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R81 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R82 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R83 1 1 0 0 1 1 1 1 6 

R84 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

R85 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

R86 1 1 0 0 1 1 0 1 5 

R87 1 1 0 1 0 1 0 1 5 

R88 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

R89 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
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R90 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R91 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R92 1 1 0 1 1 1 1 1 7 

R93 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R94 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

R95 1 0 1 1 1 1 1 1 7 

R96 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

R97 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R98 1 1 1 0 1 1 1 1 7 

R99 1 1 1 0 1 1 1 1 8 

R100 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

 

Keterangan: 

R = Responden 

1 = Jawaban tepat 

0 = Jawaban tidak tepat 
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Lampiran 14. Total Skoring dan Kategorisasi Variabel Pengetahuan 

Nomor Responden Total Persentase Kategori 

1 AIP 8 100% Baik 

2 AD 8 100% Baik 

3 A 8 100% Baik 

4 LA 8 100% Baik 

5 IQ 8 100% Baik 

6 SR 8 100% Baik 

7 DDK 8 100% Baik 

8 AN 8 100% Baik 

9 G 8 100% Baik 

10 DI 8 100% Baik 

11 SM 8 100% Baik 

12 DPN 8 100% Baik 

13 T 8 100% Baik 

14 NK 8 100% Baik 

15 IPM 8 100% Baik 

16 SPW 8 100% Baik 

17 MW 8 100% Baik 

18 FK 8 100% Baik 

19 TU 8 100% Baik 

20 DIA 8 100% Baik 

21 PIA 8 100% Baik 

22 NG 8 100% Baik 

23 NKG 8 100% Baik 

24 RS 8 100% Baik 

25 MS 8 100% Baik 

26 NW 8 100% Baik 

27 KK 8 100% Baik 

28 MDS 8 100% Baik 

29 AL 7 87,5% Baik 

30 DD 7 87,5% Baik 

31 N 7 87,5% Baik 

32 T 7 87,5% Baik 

33 S 7 87,5% Baik 

34 AM 7 87,5% Baik 

35 NS 7 87,5% Baik 

36 S 7 87,5% Baik 

37 FY 7 87,5% Baik 

38 K 7 87,5% Baik 

39 FHP 7 87,5% Baik 

40 M 7 87,5% Baik 

41 E 7 87,5% Baik 

42 AR 7 87,5% Baik 

43 AN 7 87,5% Baik 

44 DN 7 87,5% Baik 
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45 I 7 87,5% Baik 

46 DA 7 87,5% Baik 

47 DTB 7 87,5% Baik 

48 AS 7 87,5% Baik 

49 NO 7 87,5% Baik 

50 TAA 7 87,5% Baik 

51 TAP 7 87,5% Baik 

52 CD 7 87,5% Baik 

53 CE 7 87,5% Baik 

54 GE 7 87,5% Baik 

55 F 7 87,5% Baik 

56 SS 7 87,5% Baik 

57 ML 7 87,5% Baik 

58 QMH 7 87,5% Baik 

59 SNF 7 87,5% Baik 

60 NY 7 87,5% Baik 

61 KY 7 87,5% Baik 

62 KW 7 87,5% Baik 

63 NF 7 87,5% Baik 

64 INA 7 87,5% Baik 

65 IRA 7 87,5% Baik 

66 NY 7 87,5% Baik 

67 BS 7 87,5% Baik 

68 ILK 7 87,5% Baik 

69 KY 7 87,5% Baik 

70 NH 7 87,5% Baik 

71 IIR 7 87,5% Baik 

72 NP 7 87,5% Baik 

73 EGSM 7 87,5% Baik 

74 ANF 7 87,5% Baik 

75 NA 7 87,5% Baik 

76 AS 7 87,5% Baik 

77 NPSKP 7 87,5% Baik 

78 NS 7 87,5% Baik 

79 LD 7 87,5% Baik 

80 DW 7 87,5% Baik 

81 AP 7 87,5% Baik 

82 DA 7 87,5% Baik 

83 KR 7 87,5% Baik 

84 EV 7 87,5% Baik 

85 MEF 7 87,5% Baik 

86 IJ 7 87,5% Baik 

87 J 6 75% Cukup 

88 DDH 6 75% Cukup 

89 K 6 75% Cukup 

90 SW 6 75% Cukup 
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91 KA 6 75% Cukup 

92 NI 6 75% Cukup 

93 NLSR 6 75% Cukup 

94 AY 6 75% Cukup 

95 I 5 62,5% Cukup 

96 C 5 62,5% Cukup 

97 DE 5 62,5% Cukup 

98 LLA 5 62,5% Cukup 

99 TA 5 62,5% Cukup 

100 DA 4 50% Kurang 

 

Perhitungan skala guttman variabel pengetahuan: 

- Rumus persentase = 
Total skor

Skor maksimal
 x 100% 

- Kemudian hasil dari perhitungan tersebut dikategorisasikan sesuai dengan 

kategori Arikunto (2010), seperti sebagai berikut: 

Persentase skor Kategori ∑Responden 

76 – 100% Baik 86 

56 – 75% Cukup 13 

0 – 55% Kurang 1 
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Lampiran 15. Data Skoring Variabel Perilaku 

Nomor 

Responden 

Pernyataan Variabel Perilaku 
Total 

P1 P2 P3 P4 

R1 4 4 4 4 16 

R2 4 4 4 3 15 

R3 3 4 4 4 15 

R4 3 4 4 4 15 

R5 4 4 4 4 16 

R6 4 4 4 4 16 

R7 4 4 4 4 16 

R8 4 4 4 4 16 

R9 4 2 4 4 14 

R10 4 4 4 4 16 

R11 3 4 4 4 15 

R12 4 3 4 4 15 

R13 4 3 4 4 15 

R14 4 3 4 4 15 

R15 3 3 4 4 14 

R16 4 4 4 4 16 

R17 3 2 3 2 10 

R18 3 2 3 2 10 

R19 4 4 4 4 16 

R20 4 4 4 4 16 

R21 4 4 4 4 16 

R22 4 4 4 4 16 

R23 4 4 4 4 16 

R24 4 3 4 3 14 

R25 3 2 3 3 11 

R26 4 4 4 4 16 

R27 4 1 4 1 10 

R28 4 4 4 4 16 

R29 4 3 4 4 15 

R30 3 4 4 3 14 

R31 2 2 4 2 10 

R32 4 4 4 4 16 

R33 4 3 4 4 15 

R34 3 3 3 3 12 

R35 4 4 4 4 16 

R36 4 4 4 4 16 

R37 4 4 4 4 16 

R38 4 4 4 4 16 

R39 4 4 4 4 16 

R40 4 4 4 4 16 

R41 4 4 4 4 16 

R42 4 4 4 4 16 

R43 4 4 4 4 16 
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R44 2 3 4 4 13 

R45 4 3 4 4 15 

R46 4 4 4 4 16 

R47 4 4 3 4 15 

R48 4 3 3 4 14 

R49 2 4 4 4 14 

R50 4 3 4 3 14 

R51 3 4 4 4 15 

R52 4 4 3 4 15 

R53 4 4 4 4 16 

R54 3 2 2 2 9 

R55 4 3 4 4 15 

R56 3 2 4 4 13 

R57 4 3 3 3 13 

R58 4 4 4 4 16 

R59 4 4 4 4 16 

R60 4 4 4 4 16 

R61 3 3 4 3 13 

R62 4 4 4 4 16 

R63 3 2 4 4 13 

R64 4 2 4 4 14 

R65 3 3 3 3 12 

R66 4 3 4 4 15 

R67 4 3 4 4 15 

R68 3 2 3 2 10 

R69 4 4 4 4 16 

R70 4 4 4 4 16 

R71 4 3 4 4 15 

R72 4 4 4 4 16 

R73 4 4 4 4 16 

R74 3 3 3 3 12 

R75 4 2 4 4 14 

R76 3 2 3 4 12 

R77 4 4 3 4 15 

R78 4 4 4 4 16 

R79 4 4 4 4 16 

R80 3 4 4 3 14 

R81 4 3 4 4 15 

R82 4 4 4 4 16 

R83 2 2 4 4 12 

R84 4 4 4 4 16 

R85 2 4 4 4 14 

R86 3 2 2 3 10 

R87 2 2 3 3 10 

R88 3 4 4 4 15 

R89 4 2 4 4 14 
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R90 4 3 4 4 15 

R91 4 4 4 4 16 

R92 4 3 4 4 15 

R93 3 3 3 3 12 

R94 4 4 4 4 16 

R95 4 4 4 4 16 

R96 4 4 4 4 16 

R97 3 3 3 3 12 

R98 4 3 4 4 15 

R99 4 3 4 4 15 

R100 4 4 4 4 16 

 

Keterangan: 

R = Responden 

4 = Selalu 

3 = Sering 

2 = Kadang-kadang 

1 = Tidak pernah 
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Lampiran 16. Total Skoring dan Kategorisasi Variabel Perilaku 

No Responden Total Persentase Kategori 

1 AL 16 100% Baik 

2 AD 16 100% Baik 

3 A 16 100% Baik 

4 T 16 100% Baik 

5 S 16 100% Baik 

6 AM 16 100% Baik 

7 FHP 16 100% Baik 

8 DDH 16 100% Baik 

9 IQ 16 100% Baik 

10 E 16 100% Baik 

11 AR 16 100% Baik 

12 AN 16 100% Baik 

13 I 16 100% Baik 

14 SR 16 100% Baik 

15 DTB 16 100% Baik 

16 NO 16 100% Baik 

17 TAA 16 100% Baik 

18 TAP 16 100% Baik 

19 CD 16 100% Baik 

20 CE 16 100% Baik 

21 G 16 100% Baik 

22 DI 16 100% Baik 

23 SM 16 100% Baik 

24 DPN 16 100% Baik 

25 SS 16 100% Baik 

26 KA 16 100% Baik 

27 T 16 100% Baik 

28 NK 16 100% Baik 

29 IPM 16 100% Baik 

30 SPW 16 100% Baik 

31 NH 16 100% Baik 

32 MW 16 100% Baik 

33 NP 16 100% Baik 

34 EGSM 16 100% Baik 

35 DIA 16 100% Baik 

36 PIA 16 100% Baik 

37 RS 16 100% Baik 

38 AS 16 100% Baik 

39 DW 16 100% Baik 

40 MS 16 100% Baik 

41 KR 16 100% Baik 

42 EV 16 100% Baik 

43 KK 16 100% Baik 

44 AIP 15 93,75% Baik 
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45 DD 15 93,75% Baik 

46 N 15 93,75% Baik 

47 NS 15 93,75% Baik 

48 S 15 93,75% Baik 

49 FY 15 93,75% Baik 

50 LA 15 93,75% Baik 

51 SW 15 93,75% Baik 

52 AN 15 93,75% Baik 

53 F 15 93,75% Baik 

54 ML 15 93,75% Baik 

55 KY 15 93,75% Baik 

56 KW 15 93,75% Baik 

57 NF 15 93,75% Baik 

58 ILK 15 93,75% Baik 

59 KY 15 93,75% Baik 

60 IIR 15 93,75% Baik 

61 TU 15 93,75% Baik 

62 NKG 15 93,75% Baik 

63 NS 15 93,75% Baik 

64 LD 15 93,75% Baik 

65 AP 15 93,75% Baik 

66 IJ 15 93,75% Baik 

67 NW 15 93,75% Baik 

68 J 14 87,5% Baik 

69 K 14 87,5% Baik 

70 DN 14 87,5% Baik 

71 DDK 14 87,5% Baik 

72 QMH 14 87,5% Baik 

73 SNF 14 87,5% Baik 

74 NY 14 87,5% Baik 

75 BS 14 87,5% Baik 

76 FK 14 87,5% Baik 

77 NG 14 87,5% Baik 

78 NPSKP 14 87,5% Baik 

79 MDS 14 87,5% Baik 

80 GE 13 81,25% Cukup 

81 INA 13 81,25% Cukup 

82 NI 13 81,25% Cukup 

83 IRA 13 81,25% Cukup 

84 NY 13 81,25% Cukup 

85 AS 12 75% Cukup 

86 NLSR 12 75% Cukup 

87 ANF 12 75% Cukup 

88 NA 12 75% Cukup 

89 AY 12 75% Cukup 

90 DA 12 75% Cukup 
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91 MEF 12 75% Cukup 

92 K 11 68,75% Cukup 

93 I 10 62,5% Cukup 

94 M 10 62,5% Cukup 

95 C 10 62,5% Cukup 

96 DA 10 62,5% Cukup 

97 DE 10 62,5% Cukup 

98 LLA 10 62,5% Cukup 

99 TA 10 62,5% Cukup 

100 DA 9 56,25% Cukup 

 

Perhitungan kategorisasi skala likert variabel perilaku: 

- Jumlah item pernyataan = 4 

- Skor jawaban terdapat 4, yaitu: 

a. Selalu (4) 

b. Sering (3) 

c. Kadang-kadang (2) 

d. Tidak pernah (1)  

- Skor jawaban tertinggi = 4 x 4 = 16 

- Skor jawaban terendah = 1 x 4 = 4 

- Jumlah kategori = 3 

- Kategori terbagi menjadi 3, yaitu: 

a. Baik 

b. Cukup 

c. Kurang 

- Range  = skor tertinggi – skor terendah  

 = 16 – 4  

 = 12 

- Interval = 
skor tertinggi – skor terendah

jumlah kategori
 

 = 
16 – 4

3
 

 = 
12

3
 

 = 4 

Rentang Skor Keterangan ∑Responden % 

14 – 18  Baik 78 78% 

9 – 13  Cukup 22 22% 

4 – 8  Kurang 0 0% 
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Lampiran 17. Data Hasil Analisa Hubungan Antara Variabel Pengetahuan dan 

Variabel Perilaku dengan Spearman Rank Method 
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Lampiran 18. Distribusi Nilai R Tabel 
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Lampiran 19. Dokumentasi Pengambilan Data Responden 

Kecamatan Denpasar Barat 

   

Kecamatan Denpasar Timur 
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Kecamatan Denpasar Selatan 

 

Kecamatan Denpasar Utara 

 

 

 

 

 


